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MOTTO 

 

“Tak ada yang lebih baik dari hal yang kita kerjakan, kecuali itu berguna untuk 

diri sendiri dan orang lain” 

 

 “Waku mengajarkan manusia untuk banyak belajar. Sulit menjadi mudah, mudah 

menjadi sulit, tergantung sejauh mana kita memahami waktu” 

 

 

-Afifudin- 
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ILUSTRASI JURNALISTIK BERITA UTAMA KORAN 

Afifudin 
NIM 12206241023 

ABSTRAK 

Ilustrasi jurnalistik berita utama koran bertujuan untuk memvisualisasikan 
isi maupun informasi sebuah berita menjadi lebih menarik dan komunikatif.  

Proses pe mbuatan i lustrasi j urnalistik m elalui t ahapan pe ngumpulan da ta 
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis 
untuk dikembangkan menjadi ilustrasi yang sesuai dengan isi maupun informasi 
sebuah berita. Tahapan visualisasi dikembangkan melalui proses rough layout, 
comprehensive layout, dan final design dengan teknik digital painting, graphic 
vector dan retouching. Instrumen yang digunakan berupa perangkat komputer dan 
pen tablet. Software digital yaitu Adobe Photoshop CS3, Corel Draw X5, Adobe 
Indesign CS5 dan Word Office 2010.  

Hasil pe rancangan dari a nalisis da ta di aplikasikan dalam be ntuk kor an. 
Visualisasi ilustrasi ditampilkan dalam gaya r ealis dan gaya ilus trasi la in yang 
menghibur dengan menonjolkan pengolahan warna, bentuk dan komposisi desain. 
Ciri kha s desain di perkuat de ngan memperbesar ba gian objek utama untuk 
dijadikan point of interest yang me rupakan bagian inti da ri is i be rita edisi 1  
sampai dengan edisi 11.  

 

 

Kata Kunci: Ilustrasi, Jurnalistik, Koran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi industri dan informasi saat ini membuat peran 

jurnalistik dalam kehidupan masyarakat menjadi sangat penting dan kompleks. 

Hal tersebut membuat berbagai perusahaan dibidang jurnalistik, khususnya koran 

semakin kompetitif dalam menghasilkan produk yang berkualitas. Produk-produk 

yang dihasilkan jurnalistik harus mampu menunjukkan kinerja yang baik sesuai 

dengan apa yang diharapkan masyarakat; khususnya dalam memberikan informasi 

(to inform), memberikan pendidikan (to educate), dan memberikan hiburan (to 

entertain). Produk atau media jurnalistik yang tidak memiliki kinerja yang baik 

dalam arti memuaskan pembacanya, secara alamiah akan tersingkir. 

Menurut Effendy (1993:65) media massa memiliki fungsi utama yakni 

menyiarkan informasi. Kehadiran media massa karena masyarakat membutuhkan 

informasi mengenai berbagai peristiwa, gagasan, atau pikiran orang lain, apa yang 

dilakukan orang lain, dan sebagainya. Kedua, sebagai sarana pendidikan massa 

(mass education) dengan menyajikan berbagai pengetahuan sehingga khalayak 

bertambah pengetahuannya. Ketiga, fungsi menghibur. Keempat, fungsi 

mempengaruhi, yang menyebabkan media massa memiliki peran penting dalam 

masyarakat. 

Fungsi utama dari media massa yakni menyiarkan informasi. Dengan 

demikian media massa diharapkan dapat menjadi pencerita. Media massa dalam 

rangka menyiarkan informasi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Terutama 
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untuk media massa cetak dapat dilakukan melalui tulisan, ilustrasi, gambar, foto 

maupun yang lainnya. 

Dampak kemajuan teknologi ternyata dapat juga dirasakan dalam dunia 

jurnalistik. Dalam hal ini media massa khususnya koran hanya menyajikan 

tulisan-tulisan serta gambar berupa foto-foto. Namun sekarang, seiring dengan 

kemajuan teknologi media memberitakan berita dan mengeksplorasinya dengan 

ilustrasi berupa gambar. Kemajuan teknologi yang kian pesat juga memberikan 

dampak negatif terhadap media cetak, karena dengan teknologi yang pesat seperti 

saat sekarang ini banyak pula berkembang media massa online, sehingga koran 

yang dicetak harus berlomba-lomba memperbaiki tampilan mereka. 

Ilustrasi jurnalistik sebagai salah satu unsur dalam layout atau tata wajah 

koran, menjadi bagian yang kian melakat terhadap perubahan tata wajah koran era 

sekarang. Margareth Van Hakereen (2005: 1) dalam jurnalnya berjudul 

Navigating The News Site: The Impact Of Page Design On Story Preferance 

mengatakan bahwa desain layout sebuah surat kabar merupakan kunci terhadap 

tingkat keterbacaan untuk pembaca. Ilustrasi menjadi bagian penunjang desain 

layout koran yang menjadi salah satu faktor ketertarikan seseorang untuk 

membaca sebuah berita. Ilustrasi dapat berupa karikatur, kartun, kronologi 

kejadian, informasi sebuah data, tipografi dan lain sebagainya. 

Pada media massa penataan layout yang baik sangat diperlukan untuk 

mengarahkan susunan teks serta gambar agar tingkat keterbacaannya lebih baik 

oleh pembaca, layout juga dapat digunakan sebagai identitas suatu media massa 

khususnya cetak sehingga pembaca dapat mengenali media cetak tersebut melalui 
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desain layoutnya. Menurut Presiden WAN-IFRA Jacob Mathew "Isi tentu 

penting, tapi isi yang berkualitas yang tidak ditampilkan dengan menarik tentu 

akan membuat pembaca tak antusias membacanya, hal tersebut membuat kerja 

wartawan dilapangan menjadi sia-sia. Selain itu, pemberian desain ilustrasi pada 

koran juga menjadi faktor yang tak dapat dilepaskan pada penataan layout yang 

sangat penting.  

Sebaik apapun isinya, jika layout tidak menarik maka sulit untuk menarik 

minat orang untuk membelinya, atau membacanya. Penting untuk dikaji karena 

desain layout juga merupakan suatu bentuk komunikasi non verbal yang 

digambarkan pada bidang untuk menyampaikan sebuah pesan. Karena selain 

mampu meningkatkan kemenarikan juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterbacaan, misalnya dengan menempatkan ilustrasi-ilustrasi, kronologi berita, 

informasi sebuah data, karikatur, dan yang lainnya.  

Dari pemahaman tersebut, seiring dengan kemajuan teknologi penggunaan 

ilustrasi jurnalistik koran menjadi salah satu penunjang kepuasan pembaca 

terhadap kinerja sebuah produk koran. Maka melalui karya tugas akhir karya seni 

ini, diharapkan dapat menjadi alternatif tambahan dalam meningkatkan tampilan 

sebuah koran untuk memberi kepuasan pembaca melalui ilustrasi jurnalistik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kemajuan di bidang teknologi membantu proses perubahan tampilan sebuah 

media informasi massa seperti koran menjadi lebih mudah dan menarik. 

2. Kemajuan teknologi juga menjadikan persaingan dibidang penyediaan 

informasi massa menjadi lebih kompetitif. 

3. Tampilan yang menarik menjadi nilai lebih sebuah koran untuk menjaga 

kepuasan pembaca. 

4. Sebuah berita maupun informasi dapat tersampaikan lebih baik melalui ilustrasi 

jurnalistik. 

 

C. Batasan Masalah 

Penciptaan sebuah ilustrasi jurnalistik berita utama koran yang menarik 

dan komunikatif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana menciptakan tampilan ilustrasi jurnalistik berita utama koran 

menjadi lebih menarik dan komunikatif?  

 

E. Tujuan 

Menghasilkan ilustrasi jurnalistik berita utama koran menjadi lebih 

menarik dan komunikatif. 
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F. Manfaat 

1. Bagi Penulis 

Proses pembuatan tugas akhir karya seni ini merupakan pengalaman 

berharga bagi penulis dalam menjejaki proses kreatif berkarya seni yang dapat 

dipertanggungjawabkan di dunia kerja.  

2. Bagi Mahasiswa dan Masyarakat 

Dapat digunakan sebagai referensi, studi kreatif dan membuka cara 

pandang mahasiswa dalam proses penciptaan karya seni ilustrasi jurnalistik berita 

utama koran.  

3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

Menambah bahan referensi tentang ilustrasi jurnalistik berita utama koran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Ilustrasi Jurnalistik 

1. Ilustrasi 

Ilustrasi (Kusrianto, 2007: 140) menurut definisinya adalah gambar yang 

dimanfaatkan untuk memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara 

visual. Dalam perkembangannya, ilustrasi secara lebih lanjut ternyata tidak hanya 

berguna sebagai sarana pendukung cerita, tetapi dapat juga menghiasi ruang 

kosong. Ilustrasi bisa berbentuk macam-macam seperti karya seni sketsa, lukis, 

grafis, karikatural, dan image bitmap hingga karya foto.  

Menurut (Supriyono, 2010: 51), ilustrasi adalah gambar atau foto yang 

bertujuan menjelaskan teks dan sekaligus menciptakan daya tarik. Kriteria 

ilustrasi yang berhasil dalam suatu media antara lain: komunikatif, informatif, dan 

mudah dipahami: menggugah perasaan dan hasrat untuk membaca; ide baru, 

orisinal, bukan merupakan plagiat atau tiruan; punya daya pukau (eye-catcher) 

yang kuat; jika berupa foto atau gambar, harus mempunyai kualitas memadai, 

baik aspek seni maupun teknik pengerjaan. 

Menurut (Susanto, 2011: 190) ilustrasi adalah seni gambar yang 

dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu maksud atau tujuan secara visual. 

Ilustrasi mencakup gambar-gambar yang dibuat untuk mencerminkan narasi yang 

ada dalam teks atau gambar tersebut merupakan teks itu sendiri. Ilustrasi dalam 

konteks ini dapat memberi arti dan simbol tertentu sampai hanya bertujuan artistik 
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semata. Ilustrasi ini pada perkembangan lebih lanjut, ternyata tidak hanya sebagai 

sarana pendukung cerita namun dapat pula mengisi ruang kosong. 

Dalam konteks ini, ilustrasi dapat dikaitkan dengan gerakan Art Noveau. 

Art Noveau (Kusrianto, 2007: 146) adalah sebuah gerakan dibidang seni yang 

dipelopori oleh beberapa orang seniman Perancis dan Belgia. Art Noveau artinya 

“Seni Baru”. Gerakan seni yang mempersatukan antara seni murni dan seni 

terapan atau karya seni yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi 

berawal dari gerakan ini, selanjutnya, sebuah karya seni murni (fine art) dapat 

masuk ke seni terapan (applied art). Contohnya karya seni lukis yang dapat 

dipergunakan untuk ilustrasi. 

 

2. Jurnalisme dan Jurnalistik 

Menurut Weiner dalam Nadi Mulyadi dan Asti Musman (2013:1) 

“Jurnalisme merupakan keseluruhan proses pengumpulan fakta penulisan, 

penyuntingan, dan penyiaran berita”. Dengan perkataan lain, semua kegiatan yang 

bermuara pada penyiaran berita, mulai dari pengumpulan fakta, penulisan, sampai 

dengan penyuntingan berita, bisa disebut jurnalisme. 

Semua proses pengumpulan fakta, penulisan, penyuntingan dan penyiaran 

berita adalah penting. Tetapi yang terpenting adalah proses pengumpulan fakta. 

Sebab, untuk bisa mengumpulkan fakta, para wartawan tidak hanya 

mengkonstruksikan realitas sosial, tetapi juga perlu menginterpretasikan realitas 

sosial. Setelah itu mereka perlu mencari narasumber yang dianggap mempunyai 
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pendapat yang bisa menjelaskan interpretasi realitas sosial yang dibuat para 

wartawan. 

Jurnalistik atau journalism berasal dari kata journal, artinya catatan harian, 

atau catatan mengenai kejadian sehari-hari, atau juga bisa berarti surat kabar. 

Journal berasal dari bahasa latin diurnalis, artinya harian atau tiap hari. Dari 

perkataan itulah lahir kata jurnalis, yaitu orang yang melakukan pekerjaan 

jurnalistik. 

 

3. Ilustrasi Jurnalistik 

Dari difinisi ilustrasi dan jurnalistik di atas bisa di tarik kesimpulkan 

bahwa, ilustrasi jurnalistik merupakan ilustrasi yang penempatannya ada pada 

wilayah jurnalistik. Seperti halnya ilustrasi puisi, yaitu ilustrasi yang ditempatkan 

pada puisi, ilustrasi poster ditempatkan pada poster dan masih banyak lagi.  

 

4. Karakteristik Ilustrasi Jurnalistik 

Menurut Drs. Aznar Zacky Dosen Desain komunikasi Visual (DKV) 

Institut Seni Indonesia, Ilustrasi dapat dibagi menjadi beberapa jenis gaya yang 

masing-masing memiliki karakteristiknya. Misal, Ilustrasi bergaya kartun 

memiliki karakteristik lucu dan menghibur, ilustrasi bergaya karikatur memiliki 

karakteristik dilebih-lebihkan, sindiran dan sebagainya. 

Bigitu juga dengan ilustrasi jurnalistik juga memiliki karakter sendiri, hal 

itu dapat dilihat dari apa yang disajikan. Ditinjau dari apa yang disajikan ilustrasi 

jurnalistik dalam hal ini adalah koran dapat disimpulkan sebagai berikut; 
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a. Gaya ilustrasi berupa realis, kartun, karikatur, foto dan sebagainya. 

b. Teknik pembuatan bisa berupa konvensional maupun digital. 

c. Memiliki judul (tidak semua), info grafis/kronologi cerita. 

d. Memiliki makna simbolik. 

e. Mangandung pesan yang mempengaruhi, dan masih banyak lagi. 

 

B. Berita Utama Koran 

1. Berita 

Menurut Nadi Mulyadi dan Asti Musman (2013: 35) tidak ada rumusan 

tunggal mengenai pengertian berita. Walaupun demikian terdapat beberapa 

difinisi berita, antara lain: 

a. Menurut Nancy Nasution berita adalah laporan tentang peristiwa-peristiwa yang 

terjadi yang ingin diketahui oleh umum, dengan sifat-sifat aktual, terjadi di 

lingkungan pembaca, mengenai tokoh terkemuka, akibat peristiwa tersebut 

berpengaruh pada pembaca. 

b. W.J.S Purwadarminta (pakar bahasa) berita adalah laporan tentang suatu 

kejadian yang terbaru. 

c. Mitchel V Charnley, berita adalah laporan cepat dari suatu peristiwa atau 

kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta 

menyangkut kepentingan mereka. 

d. J.B Wahyudi (penulis buku komunikasi jurnalistik), berita adalah sebuah uraian 

tentang fakta dan atau pendapat yang mengandung nilai berita dan yang sudah 

disajikan melalui media massa periodik. 
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f. Adi Nugroho (tokoh pers), berita adalah sebuah pernyataan diantara manusia 

yang saling memberitahukan. 

g. Neil McNeil (pembantu utama redaktur New York Times), berita adalah 

gabungan fakta dan peristiwa-peristiwa yang menimbulkan perhatian atau 

kepentingan bagi para pembaca surat kabar yang memuatnya. 

h. Mochtar Lubis (sastrawan, budayawan, dan wartawan), berita adalah apa saja 

yang ingin diketahui banyak orang dan membacanya. 

i. United Press Nation (perkumpulan pers di Amerika), berita adalah segala 

sesuatu dan apa saja yang menimbulkan minat akan kehidupan dan barang-

barang dalam segala manifestasinya. 

j. Robert Tyell (pakar jurnalistik), berita adalah informasi yang baru, menarik 

perhatian, mempengaruhi orang banyak dan mampu membangkitkan selera 

masyarakat untuk mengikutinya. 

k. Kamus bahasa Indonesia org, berita adalah cerita atau keterangan mengenai 

kejadian atau peristiwa yang hangat. 

 

2. Ragam Berita dan Berita Utama 

Menurut Ana Nadhya Abrar (Mulyadi dan Asti Musman, 2013: 39) Secara 

umum, terdapat tujuh ragam berita, yaitu sebagai berikut: 

1. Berita langsung (straight news) adalah berita yang dibuat untuk 
menyampaikan peristiwa-peristiwa yang secepatnya harus diketahui 
khalayak. Karena itu, penulisannya mengikuti struktur piramida 
terbalik, dengan bagian terpenting pada pembukaan. 

2. Berita ringan (soft news) adalah berita tentang kejadian yang bersifat 
manusiawi dalam sebuah peristiwa yang penting. Prinsip penulisannya 
tidak terkait dengan piramida terbalik. Sebab yang akan ditonjolkan 
bukan unsur pentingnya, tetapi unsur yang menarik perasaan khalayak. 
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3. Berita kisah (feature) adalah laporan kreatif, yang terkadang subjektif 
karena bertujuan untuk menyenangkan dan memberi informasi kepada 
khalayak tentang suatu kejadian, keadaan atau aspek kehidupan. Karena 
itu, ia menitik beratkan kepada kejadian yang menyentuh hati khalayak. 
Yang membedakan dengan berita ringan adalah bahan bakunya. Bahan 
baku untuk berita kisah bersifat komperhensif, disamping mengandung 
latar belakang kejadian, tidak jarang juga menampilkan kecenderungan 
yang akan terjadi. 

4. Kolom (column) adalah tulisan-tulisan tentang komentar seseorang 
mengenai masalah yang sedang hangat di tengah masyarakat. Tulisan 
ini merupakan opini penulisnya. 

5. Pojok merupakan kritik-kritik halus yang singkat terhadap kejadian, 
keadaan atau kebijaksanaan. Karena itu. Yang dikritik adalah hal yang 
akan membawa pengaruh yang sangat luas dalam satu lingkungan 
masyarakat tertentu. 

6. Tajuk rencana (editorial) adalah pernyataan mengenai fakta dan opini 
secara singkat, logis dan menarik dari segi penulisan yang bertujuan 
untuk mempengaruhi pendapat khalayak. Biasanya, fungsi tajuk 
rencana adalah untuk menjelaskan berita, mengisi latar belakang berita 
yang terpenting, meramalkan masa depan dan memberi penilaian moral 
terhadap suatu peristiwa, kondisi atau kebijaksanaan. 

 
Sedangkan utama menurut KBBI (2016:5) memiliki arti (1) terbaik, (2) 

nomor satu, (3) amat baik, (4) lebih baik dari yang lain-lain, (5) terpenting, (6) 

pokok. Dalam kaitannya dengan berita koran, berita utama dimaksudkan untuk 

berita paling penting ataupun berita yang paling hangat untuk dibahas. Didunia 

jurnalistik berita utama biasa disebut Head Line, berita yang masuk dalam 

kategori berita langsung (straight news). Setiap halaman pada koran biasanya 

memiliki berita utama (Head Line). Namun berita utama pada setiap halaman 

hanya menjadi berita utama pada konten terebut, dan ada satu berita yang menjadi 

berita utama (Head Line) dari keseluruhan berita sebuah koran.  

Berita utama (Head Line) biasa diletakkan pada halaman depan sebuah 

koran atau halaman kover. Disajikan menggunakan judul yang lebih besar dari 

berita lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk mengarahkan perhatian pembaca 
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terhadap berita utamanya. Selain itu, berita utama biasanya disajikan 

menggunakan ilustrasi foto maupun grafis guna menarik perhatian pembaca dan 

juga untuk mengetahui informasi detail sebuah berita secara cepat dan mudah. 

 

3. Koran 

Koran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online diartikan lembaran 

kertas bertuliskan kabar (berita) dan sebagainya, terbagi dalam kolom-kolom, 

terbit setiap hari atau secara periodik.  

Koran merupakan media massa yang dicetak dan disusun atau dibentuk 

dari kertas buran berukuran besar yang isinya memuat tentang informasi-

informasi seputar kehidupan sehari-hari dan informasi sekitar, berita yang ada di 

dalamnya dicari dan ditulis oleh para jurnalis ataupun wartawan. 

Menurut http://id.wikipedia.org Koran atau Surat kabar moderen biasanya 

terbit dalam salah satu dari tiga ukuran: 

- Broadsheet (ukuran besar) (29½ X 23½ inchi), biasanya berkesan lebih 

intelektual. 

- Tabloid: setengah ukuran broadsheet, dan sering dipandang sebagai berisi 

kabar-kabar yang lebih sensasional. 

- "Berliner" atau "midi" (470×315 mm), yang digunakan surat kabar di Eropa 

seperti Le Monde. 

Sejak tahun 1980-an, banyak surat kabar yang dicetak berwarna dan 

disertai grafis. Ini menunjukkan bahwa tata letak surat kabar semakin penting 

dalam menarik perhatian pembaca.  
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C. Desain, Desain Komunikasi Visual, dan Desain Grafis 

1. Desain 

Desain menurut Tjahjono dalam Novi Mayasari (Tim Irama Visual, 

2007:115) dapat dipakai baik sebagai kata kerja maupun kata benda. Sebagai kata 

kerja design berasal dari kata latin-baru designare yang berarti 

menandai/membatasi (penambahan seku kata ‘de’ di depan menunjukkan 

pemakaian secara intensif). Kata Designare sendiri, yang mempengaruhi kata 

designer dari bahasa Perancis abad pertengahan (dalam pengertian merancang). 

Design dari bahasa Inggris yang berarti rancangan atau desain, yaitu suatu 

perbuatan atau aktivitas menggambar, dalam bahasa italia disebut disegno yang 

berarti gambar.  

Adi Kusrianto mendefinisikan desain sebagai hal yang berkaitan dengan 

perancangan estetika, cita rasa, serta kreativitas (2007:12), dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Online disebutkan bahwa de·sain /désain/ sebagai kata benda 

adalah kerangka bentuk; rancangan; motif; pola; corak. 

Menurut Agus Sachari, dkk (1998:46) desain (proses atau sebagai kegiatan) 

adalah pembangunan fisik yang dihadapi manusia dengan mempertimbangkan 

aspek kreatifitas, nilai-nilai inovasi, nilai-nilai ekonomi, kemajuan teknologi, 

nilai-nilai estetika, sosial, lingkungan, dan nilai-nilai moralitas dalam kurun waktu 

tertentu yang memberikan perbaikan perubahan dan peningkatan kualitas hidup 

manusia. Desain (benda atau karya) adalah wujud akhir dari satu proses 

pemecahan kebutuhan fisik dan psikis manusia dengan penekanan dan aspek-

aspek (atau salah satu aspek) fungsi, kecanggihan teknologi, persaingan pasar, 
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eksperimentasi, sosial, gaya hidup atau ideologi pembangunan yang bermanfaat 

bagi masyarakat banyak dengan metode tertentu. 

a. Unsur-unsur Desain 

Menurut Rakhmat Supriyono (2010:57), pengetahuan akan unsur-unsur 

visual desain dan tata cara peletakannya diperlukan untuk menghasilkan 

komposisi desain yang harmonis, menarik, komunikatif, dan menyenangkan. 

Unsur-unsur tersebut antara lain: garis (line), bidang (shape), warna (color), 

gelap-terang (value), tekstur (texture) dan ukuran (size). Berikut ini adalah 

penjelasan tentang unsur-unsur desain menurut Drs. Darumoyo Dewojati 

(2004:3): 

1. Titik 

Titik merupakan unsur gambar yang paling sederhana, dalam bahasa 

inggris disebut dot, point, spot dan speck, pada dasarnya titik tidak memliki 

panjang dan lebar serta berukuran relatif kecil, titik merupakan pangkal dan ujung 

sepotong garis, terjadinya titik adalah karena adanya penekanan awal atau sekali 

dengan menggunakan ujung sebuah benda. 

2. Garis 

Dalam ilmu fisika, garis merupakan kumpulan titik-titik yang memanjang, 

garis dapat didefinisikan sebagai suatu goresan atau batas limit suatu benda, 

massa, ruang, warna dan sebagainya. Garis mempunyai panjang tanpa lebar, 

mempunyai kedudukan arah, kedua ujungnya berupa titik, sifat-sifat garis antara 

lain; panjang dan pendek, tebal dan tipis, lurus, melengkung, menyudut, 

berombak, dan lain-lain. Menurut Agus Sachari, dkk (1998:77), sifat-sifat garis 
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seringkali mempunyai arti dan melambangkan sesuatu. Garis lurus sering 

dikaitkan sebagai sesuatu yang kaku, teguh. Garis lengkung memancarkan makna 

lentur, gemulai. Garis tegak seringkali melahirkan kesan mulia, gagah, wibawa. 

Garis mendatar menghasilkan kesan diam, tenang, ramah. Garis miring 

menghasilkan kesan gerak, penuh semangat, aktif, dinamis. 

3. Bidang 

Kata bidang dalam bahasa inggris disebut field, place, sector area, bidang 

juga disebut garis batas yang terbentuk dari pertemuan garis atau beberapa garis 

dan tidak berbentuk ruang. Terjadinya bidang karena sebuah garis yang bergerak 

ke arah yang bukan arah dirinya membentuk bidang. Bidang mempunyai panjang 

dan lebar, tanpa tebal, mempunyai kedudukan dan arah, dibatasi oleh garis. 

Menurut Rakhmat Supriyono (2010:66), bidang dapat berupa bentuk-bentuk 

geometris (lingkaran, segitiga, segi empat, elips, setengah lingkaran, dan 

sebagainya) dan bentuk-bentuk yang tidak beraturan (non-geometris). Bidang 

geometris memiliki kesan formal sebaliknya, bidang-bidang non-geometris 

memiliki kesan tidak formal, santai dan dinamis. 

4. Bentuk 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online diartikan sebagai wujud, 

rupa, cara, susunan, dan sebagainya. Bentuk juga dapat diartikan sebagai wujud 

fisik yang dapat dilihat; permukaan obyek yang memiliki ukuran, massa, warna, 

dan tekstur tertentu. Bentuk dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu: dwimatra 

(berdimensi dua) dan trimatra (berdimensi tiga). 
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5. Warna 

Pengertian warna menurut ilmu fisika adalah kesan yang ditimbulkan oleh 

cahaya pada mata, warna dapat dilihat karena pancaran sinar suatu benda. Peranan 

warna dalam seni rupa sangat dominan, hal ini dapat dikaitkan dengan upaya 

untuk menyatakan gerak, jarak, tegangan, deskripsi alam ruang, bentuk, bahkan 

makna simbolik. Menurut M. Suyanto (2004:43), warna merupakan elemen grafik 

yang sangat kuat dan provokatif.  

Menurut Rakhmat Supriyono (2010:72), warna dapat dilihat dari tiga 

dimensi, yaitu: (1) Hue, pembagian warna berdasarkan nama-nama warna seperti 

merah, biru, hijau, kuning, dan seterusnya. (2) Value, warna yang memberikan 

kesan gelap-terang atau gejala warna dalam perbandingan hitam putih. (3) 

Intensity, tingkat kemurnian atau kejenirhan warna. Drs. Darumoyo Dewojati 

(2004:41) menambahkan bahwa dalam pembagian warna juga terdapat 

complementary color, yaitu dua warna yang langsung tampak saling berlawanan 

atau bertentangan dalam lingkaran warna sedangakan analogous color adalah 

warna yang mempunyai hubungan nada atau hubungan famili. 

Sifat warna digolongkan menjai dua golongan ekstreme yaitu warna panas 

dan warna dingin. Menurut Maitland Graves dari hasil penelitian (Sulasmi 

Darmaprawira, 2002:33). 

1. Warna panas/hangat adalah: keluarga kuning, jingga, merah. 
Sifatnya: positif, agresif, aktif, merangsang. 
Warna dingin/sejuk: keluarga hijau, biru, ungu. 
Sifatnya: negative, mundur, tenang, tersisih, aman. 

2. Warna yang disukai mempunyai urutan sebagai berikut: 
a. merah 
b. biru 
c. hijau 
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d. jingga 
e. kuning 

 
Berikut ini adalah gambaran beberapa warna yang memiliki nilai simbolik, 

psikologis, dan kebudayaan secara umum (Sulasmi Darmaprawira, 2002:45). 

a. Merah  

Dari semua warna, merah adalah warna terkuat dan paling menarik 

perhatian, bersifat agresif, lambang primitif. Warna ini diasosiakan sebagai darah, 

marah, berani, seks, bahaya, kekuatan, kejantanan, cinta, kebahagiaan. Di Cina, 

warna merah digunakan pada waktu perayaan pernikahan dan pengantin wanita 

biasanya memakai pakaian berwarna merah. Agama dan kepercayaan di barat 

melambangkan merah pada mati syahid. Bendera perang zaman Romawi 

berwarna merah dan warna tersebut kini digunakan sebagai lambang anarkis, 

teroris, tanda tangan dan balas dendam. 

b. Merah keunguan 

Warna merah keunguan mempunyai karakteristik mulia, agung, kaya, 

bangga (sombong), dan mengesankan. Lambang serta asosiasinya merupakan 

kombinasi warna merah dan biru. Sifatnya juga merupakan kombinasi dari kedua 

warna tersebut. Warna ini disukai oleh raja-raja zaman lampau. 

c. Ungu 

Karakteristik warna ini adalah sejuk, negatif, mundur, hampir sama 

dengan warna biru tetapi lebih tenggelam dan khidmat, mempunyai karakter 

murung dan menyerah. Warna ini melambangkan duka cita, kontemplatif, suci, 

lambang agama. 
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d. Biru 

Warna ini mempunyai karakteristik sejuk, pasif, tenang, dan damai. 

Goethe menyebutnya sebagai warna yang mempesona, sepiritual, monoteis, 

kesepian, saat ini memikirkan masa lalu dan masa mendatang. Biru merupakan 

warna perspektif, menarik kita pada kesendirian, dingin, membuat jarak dan 

terpisah. Biru melambangkan kesucian harapan dan kedamaian. Orang Spanyol 

dan orang Venesia, kaum elitnya dikuasai warna biru dan hitam. Mereka sadar 

akan keterpisahannya. Dewasa ini ungkapan kata “darah biru” menunjukkan sikap 

aristokratik. 

e. Hijau 

Warna hijau mempunyai karakter yang hampir sama dengan biru. 

Dibandingkan dengan warna lain, warna hijau relatif lebih netral. Pengaruh 

terhadap emosi hampir mendekati pasif, lebih bersifat istirahat. Hijau 

melambangkan perenungan, kepercayaan (agama), dan keabadian. Dalam 

penggunaaan biasanya warna hijau mengungkapkan kesegaran, mentah, muda, 

belum dewasa, pertumbuhan, kehidupan dan harapa, kelahiran kembali dan 

kesuburan. Pada mitologi Mesir, hijau dilambangkan untuk kedamaiaan 

pertentangan-pertentangan alam. Warna ini menggambarkan Osiris dewa tumbuh-

tumbuhan dan dewa kematian. Pada mitologi Yunani, warna hijau melambangkan 

penyatuan dewa Hermes (lambangnya biru) dan dewi Aphrodite (lambangnya 

kuning), menjadi dewa Hermaphrodite (hijau). Secara historik hijau adalah warna 

yang dihindari dan mudah dilupakan, tetapi dewasa ini keborosan alam 

mengharapkan dunia ini hijau kembali. Sifat negatif dari warna hijau adalah 



19 

 

warna yang tidak disukai anak-anak, diasosiasikan warna penyakit, rasa benci, 

racun dan cemburu. 

f.  Kuning 

Warna kuning adalah kumpulan dua fenomena penting dalam kehidupan 

manusia, yaitu kehidupan yang diberikan oleh matahari di angkasa dan emas 

sebagai kekayaan bumi. Kuning adalah warna cerah, karena itu sering 

dilambangkan sebagai kesenangan atau kelincahan. Bila merah dan biru 

melambangkan jantung dan roh, maka kuning adalah lambang intelektual. Di 

Negara yang bermusim empat, kuning melambangkan musim gugur, karena pada 

musim itu daun-daun berwarna kuning dan tidak lama kemudian berguguran. 

Bangsa-bangsa mongoloid dilambangkan sebagai bangsa berkulit kuning. Kuning 

adalah warna yang paling terang setelah putih, tetapi tidak semurni putih. Kuning 

memaknakan kemuliaan cinta serta pengertian yang mendalam hubungan antar 

manusia. Di Cina, warna kuning merupakan lambang kekaisaran sama halnya di 

Indonesia yang sampai sekarang masih digunakan untuk warna payung kebesaran 

Sultan Yogyakarta. 

g. Putih 

Warna putih memiliki karakter positif, merangsang, cemerlang, ringan, 

dan sederhana. Putih melambangkan kesucian, polos, jujur, dan murni. Di Cina, 

warna putih melambangkan duka cita. Di Barat, warna putih dipakai oleh 

pengantin wanita, sama halnya dengan suku Sunda di Jawa Barat. Pada waktu 

berperang, bendera putih melambangkan penyerahan (kalah). Putih juga 

melambangkan kekuatan Maha Tinggi, lambang cahaya, kemenangan yang 
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mengalahkan kegelapan. Pada zaman Mesir Kuno mahkota putih menghiasi 

kepala Osiris. Pendeta-pendeta Romawi memakai jubah putih pada upacara 

penyembahan dewa Jupiter. Setiap tahun baru para konsul memakai jubah putih 

menuju ke atas kapitol dengan mengendarai kuda putih untuk merayakan 

kemenangan Jupiter, dewa cahaya, dan roh yang mengalahkan kegelapan. Pada 

waktu melaksanakan ibadah haji sebagai Rukun Islam kelima, para jamaah 

memakai pakaian ‘ihram’ berwarna putih. Menurut ilmu tasauf Islam warna putih 

(abjadh) dihubungkan dengan jiwa yang tenang atau ‘an-nafs al Mutma’innah’, 

karena dalam perjalanan perintah Allah, manusia harus bebas dari hawa nafsu. 

Demikian juga dengan pemakaian kain kafan putih bagi jenazah yang dipandang 

sebagai warna terbaik dan hukumnya sunnah. Warna putih mengimajinasikan 

kebalikan dari warna hitam, seperti adanya ungkapan ‘hati yang putih’ berarti 

menandakan bersihnya hati dari segala iri dan dengki.  

h. Abu-abu 

Bermacam-macam warna abu-abu dengan berbagai tingkatan 

melambangkan ketenangan, sopan, dan sederhana. Karena itu, warna abu-abu 

sering melambangkan orang yang telah berumur dengan kepasifannya, sabar, dan 

rendah hati. Abu-abu juga melambangkan intelegensia, tetapi mempunyai 

lambang negatif yaitu keragu-raguan, tidak dapat membedakan mana yang lebih 

penting dan mana yang kurang penting. Karena sifatnya yang netral warna abu-

abu sering dilambangkan sebagai penengah dalam pertentangan. 
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i. Hitam 

Warna hitam melambangkan kegelapan dan ketidakhadiran cahaya. Hitam 

menandakan kekuatan yang gelap, lambang misteri, warna malam, dan selalu 

diindikasikan dengan kebalikan dari sifat warna putih atau berlawanan dengan 

cahaya terang. Sering juga dilambangkan sebagai warna kehancuran, atau 

kekeliruan. Umumnya warna hitam diasosiasikan dengan sifat negatif. Warna 

hitam juga dapat menunjukkan sifat-sifat positif, yaitu menandakan sikap tegas, 

kukuh, formal, struktur yang kuat. 

6. Ruang 

Ruang adalah tempat yang memiliki ukuran dalam obyek. Ruang dalam 

pengertian “space” adalah: interval diantara pokok-pokok atau ketentuan yang 

dibangun sebelumnya; jarak yang dapat atau tidak terukur; menunjukkan waktu 

atau lamanya waktu. 

7. Tektur 

Tekstur adalah nilai raba pada permukaan baik itu nyata maupun semu. 

Menurut M. Suyanto (2004:50), tekstur dalam seni dikategorikan menjadi dua, 

yaitu tekstur tactile (nyata, permukaan dapat dirasakan dengan jari) dan tekstur 

visual (ilusi, tekstur yang memberikan impresi lebih sederhana dari tektur yang 

nyata). Dalam konsep dwimatra, tekstur hanya dapat diserap oleh penglihatan 

serta dapat membangkitkan penginderaan raba, yang terbagi menjadi tiga 

kelompok yaitu tekstur hias, tekstur kebetulan dan tekstur mekanis. 
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b. Prinsip-Prinsip Desain 

Menurut penuturan Drs. Darumoyo Dewojati (2004:56), sebuah rancangan 

yang memiliki keteraturan, kontinyuitas dan kesatuan yang harmonis dari 

masingmasing unsur harus memiliki ciri-ciri intrinsik yang dapat menjadikan daya 

tarik dan menimbulkan minat dengan memperhatikan prinsip-prinsip desain. 

Beberapa prinsip desain yang dapat dijadikan pedoman untuk menghasilkan mutu 

perancangan yang berhasil guna antara lain: 

1. Kesatuan (Unity) 

Kesatuan adalah penyusunan atau pengorganisasian dari unsur-unsur seni 

sehingga menjadi satu kesatuan organis, ada harmoni antara bagian-bagian dengan 

keseluruhan. Menurut Rakhmat Supriyono (2010:96), desain dikatakan menyatu 

apabila secara keseluruhan tampak harmonis, ada kesatuan antara tipografi, 

ilustrasi, warna dan unsur-unsur desain lainnya. 

2. Keseimbangan (Balance) 

Keseimbangan adalah tidak berat sebelah. Efek keseeimbangan bisa 

didapat dengan cara menggerombolkan bentuk-bentuk dan warna-warna disekitar 

pusat sedemikian rupa sehingga terdapat suatu daya tarik yang sama pada tiap-tiap 

sisi dari pusat tersebut. M. Suyanto (2004:58) juga menyebutkan bahwa 

keseimbangan adalah kesamaan distribusi dalam bobot. Menurut Rakhmat 

Supriyono (2010:86), komposisi desain dapat dikatakan seimbang apabila objek di 

bagian kiri dan kanan terkesan sama berat.  

Ada dua pendekatan untuk menciptakan balance. Pertama dengan 

membagi sama berat kiri-kanan atau atas-bawah secara simetris atau setara yang 
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disebut keseimbangan formal (formal balance). Kedua, keseimbangan asimetris 

(informal balance) yaitu penyusunan elemen-elemen desain yang tidak sama 

antara sisi kanan dan sisi kiri namun terasa seimbang. Pencapaian keseimbangan 

asimetris dapat diperoleh dengan mempertimbangkan aspek ukuran, penyusunan 

garis, warna, value, bidang dan tektur yang diperhitungkan bobot visualnya. 

Layout asimetris sering digunakan untuk publikasi hiburan, acara anak-anak dan 

dunia remaja yang memiliki karakter dinamis dan tidak formal. 

3. Irama (Rhythm) 

Irama adalah suatu bentuk pengulangan yang terus menerus dan teratur 

dari satu unsur atau unsur-unsur atau arti yang lain adalah penggunaan aksen-

aksen yang teratur. Gerak ritmis dapat diperoleh dengan tiga cara yaitu: (1) 

Pengulangan bentuk dengan pengulangan dan pergantian yang teratur. (2) Dengan 

progresi ukuran. (3) Melalui gerak garis kontinyu. Menurut Rakhmat Supriyono 

(2010:94), irama adalah pola layout yang dibuat dengan cara menyusun elemen-

elemen visual secara berulang-ulang. Irama visual dalam desain grafis dapat 

berupa repitisi (penyusunan elemen berulang kali secara konsisten) dan variasi 

(perulangan elemen visual disertai perubahan bentuk, ukuran, atau posisi. 

4. Kontras (Contrast) 

Kontras adalah sesuatu yang memperlihatkan ketidaksamaan, pertentangan 

atau perasaan yang sangat berbeda. Kontras muncul dikarenakan adanya warna 

komplementer, gelap dan terang, garis lurus dan lengkung, objek yang dekat dan 

jauh, bentuk-bentuk vertical dan horizontal, tekstur kasar dan halus, area rata dan 

yang dekorasi, adanya ruang yang padat dan kosong. 



24 

 

5. Pusat Perhatian (Center of Interest) 

Pusat perhatian adalah fokus dan suatu susunan atau dengan kata lain 

suatu pusat perhatian di sekitar dimana unsur-unsur yang lain bertebaran dan ikut 

membantunya. Dalam pengertian yang sama, menurut Rakhmat Supriyono 

(2010:89), prinsip ini disebutkan sebagai tekanan (emphasis), dimana informasi 

yang dianggap paling penting untuk disampaikan ke audience harus ditonjolkan 

secara mencolok melalui elemen visual yang kuat. Penonjolan salah satu elemen 

visual dengan tujuan untuk menarik perhatian, sering dikenal dengan istilah focal 

point. Penonjolan elemen visual dalam karya desain dapat dilakukan dengan tiga 

cara yaitu: (1) Teknik kontras, yaitu objek yang dianggap paling penting dibuat 

berbeda dengan elemen-elemen lainnya. (2) Isolasi objek, yaitu dengan 

memisahkan objek dari kumpulan objek-objek lainnya. (3) Penempatan objek, 

yaitu dengan menempatkan objek di tengah bidang atau pada titik pusat garis 

perspektif. 

6. Keselarasan (Harmony) 

Harmoni adalah kombinasi atau adaptasi dari bagian-bagian, unsur-unsur 

atau hal-hal yang berhubungan untuk dapat membentuk suatu keutuhan yang 

teratur dan konsisten. Harmoni merupakan salah satu prinsip penyatu yang kuat 

dan dapat menyatukan bagian-bagian untuk dapat membentuk sesuatu menjadi 

teratur, konsisten dan utuh. 

7. Proporsi (Proportion) 

Proporsi adalah perbandingan unsur-unsur satu dengan yang lainnya yaitu 

tentang ukuran kualitas dan tingkatan. Proporsi dapat dinyatakan dalam 
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istilahistilah dari rasio tertentu. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam proporsi 

adalah: (1) Cara penempatan susunan yang dapat menarik. (2) Cara pembuatan 

ukuran bentuk yang paling tepat. (3) Cara menentukan ukuran yang dapat disusun 

atau diatur sebaik mungkin. 

 

2. Desain Komunikasi Visual 

Dari susunan katanya, desain komunikasi visual terdiri dari tiga kata, yaitu 

desain, komunikasi dan visual. Pengertian desain menurut Prof. Bruce Archer 

dalam Novi Mayasari (Tim Irama Visual, 2007:115) adalah: 

Desain merupakan bidang ketrampilan, pengetahuan dan pengalaman 
manusia yang mencerminkan keterikatannya dengan apresiasi dan adaptasi 
lingkungannya ditinjau dari kebutuhan-kebutuhan kerohanian dan 
kebendaanya.  
Menurut Liliweri (1991:20) dalam Sumbo Tinarbuko, kegiatan 

komunikasi adalah penciptaan interaksi perorangan dengan menggunakan tanda-

tanda yang tegas. Komunikasi juga berarti pembagian unsur-unsur perilaku atau 

cara hidup dengan eksistensi seperangkat ketentuan dan pemakaian tanda-tanda 

(Tim Irama Visual, 2007:13).  

Sementara itu, menurut Sanyoto (2006:8) dalam Sumbo Tinarbuko 

(2012:24), pengertian visual adalah sesuatu yang kasat mata. Mengutip Widagdo 

(1993:31) dalam Sumbo Tinarbuko (2012:23), desain komunikasi visual dalam 

pengertian modern adalah desain yang dihasilkan dari rasionalitas, dilandasi 

pengetahuan, bersifat rasional dan pragmatis. 

Dari definisi atau arti kata di atas, dapat disimpulkan bahwa:  
Desain komunikasi visual adalah ilmu yang mempelajari konsep 
komunikasi dan ungkapan daya kreatif, yang diaplikasikan dalam pelbagai 
media komunikasi visual dengan mengolah elemen desain grafis yang 
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terdiri atas gambar (ilustrasi), huruf dan tipografi, warna, komposisi dan 
layout. Semua itu dilakukan guna menyampaikan pesan secara visual, 
audio dan atau audio visual kepada target sasaran yang dituju (Sumbo 
Tinarbuko, 2012:24). 
 
Menurut Rakhmat Supriyono (2010:9), desain komunikasi visual memiliki 

peran mengkomunikasikan pesan atau informasi kepada pembaca dengan berbagai 

kekuatan visual, seperti tipografi, ilustrasi, warna, garis, layout, dan sebagainya 

dengan bantuan teknologi. Desain komunikasi visual dikategorikan sebagai 

commercial art karena merupakan paduan antara seni rupa (visual art) dan 

keterampilan komunikasi untuk tujuan bisnis.  

 

3. Desain Grafis 

Adi Kusrianto mendefinisikan desain sebagai hal yang berkaitan dengan 

perancangan estetika, cita rasa, serta kreativitas (2007:12).  Menurut Drs. 

Mardiyatmo (2005:4), pengertian grafis secara etimologi diambil dari kata 

graphic (Inggris), berasal dari kata graph yang berarti goresan, yang merupakan 

konotasi dari bahasa latin graphos yang berarti gambaran atau tulisan. Seni grafis 

adalah seni yang meliputi gambar (drawing), lukisan (painting), serta etsa 

(etching) yang dicetak pada suatu bidang kertas (fowler).  

Desain grafis merupakan bentuk komunikasi visual yang menggunakan 

gambar untuk menyampaikan informasi atau pesan seefektif mungkin. Dalam 

desain grafis, teks juga dianggap gambar karena merupakan hasil abstraksi 

simbol-simbol yang bisa dibunyikan. Desain grafis diterapkan dalam desain 

komunikasi dan fine art yang mencakup kemampuan kognitif dan keterampilan 
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visual, termasuk di dalamnya tipografi, ilustrasi, fotografi, pengolahan gambar, 

dan tata letak. 

Desain grafis dapat diartikan sebagai upaya untuk mengalihkan gagasan 

kepada orang lain dalam wujud gambar yang dibuat menggunakan bantuan 

teknologi komputer. ( Pujianto, 2005:1) 

Desain merupakan aturan dari bagian-bagian ke dalam sebuah koherensi 

yang menyeluruh. Desain grafis mengambil bagian kata, gambar, dan elemen-

elemen grafis lain dan mengaturnya ke dalam komunikasi yang menyatu dalam 

format. Oleh karena itu, dalam pembuatan sebuah desain grafis membutuhkan 

pengertian yang mendalam mengenai elemen-elemen dasar dan prinsip desain. 

Elemen-elemen ini meliputi garis, bentuk, kontras, teksture, dan warna. ( M. 

Suyanto, 2004:37). 

 

D. Tipografi 

Salah satu elemen dari desain grafis lainnya adalah tipografi. Tipografi 

dapat dikatakan sebagai visual language atau berarti bahasa yang dapat dilihat. 

Menurut Sumbo Tinarbuko (2012:25), tipografi adalah seni memilih dan menata 

huruf untuk berbagai kepentingan menyampaikan informasi berbentuk kesan 

sosial ataupun komersial. Tipografi dalam konteks desain komunikasi visual 

mencakup pemilihan bentuk huruf, besar huruf, cara dan teknik penyusunan huruf 

menjadi kata atau kalimat sesuai dengan karakter pesan (sosial atau komersial) 

yang ingin disampaikan. Huruf yang telah disusun secara tipografis merupakan 

elemen dasar dalam membentuk sebuah tampilan desain komunikasi visual. 
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Tipografi dapat dipergunakan secara terpisah atau dapat pula dikomposisikan 

dengan materi lain seperti ilustrasi hand drawing ataupun image.  

Menurut Rakhmat Supriyono (2010:23) pemilihan jenis dan karakter huruf 

serta cara pengelolaanya akan sangat menentukan keberhasilan desain komunikasi 

visual. Cara terbaik dalam memilih huruf adalah dengan mempertimbangkan nilai 

kemudahan baca (readability). Berdasarkan fungsinya, huruf dapat dipilah 

menjadi dua jenis, yaitu huruf teks (text type) dan huruf judul (display type). 

Berdasarkan sejarah perkembanganya, huruf dapat di golongkan menjadi tujuh 

gaya atau style yaitu :  

a. Huruf Klasik (Classical Typefaces)  

Huruf yang memiliki kait (serif) lengkung ini juga disebut Old Style Roman, 

bentuknya cukup menarik dan sampai sekarang masih banyak digunakan untuk 

teks karena memiliki readability cukup tinggi. 

b. Huruf Transisi (Transitional) 

Hampir sama dengan huruf Old Style Roman, hanya berbeda pada ujung 

kaitnya yang runcing dan memiliki sedikit perbedaan tebal tipis pada tubuh 

huruf (garis vertikal tebal).  

c. Huruf modern roman  

Huruf ini memiliki ketebalan tubuh huruf yang sangat kontras, bagian vertikal 

tebal, garis-garis horizontal dan serifnya sangat tipis. 
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d. Huruf Sans Serif 

Sudah dipakai sejak awal tahun 1800. Disebut Sans Serif karena tidak memiliki 

serif atau kait atau kaki. Salah satu ciri huruf ini adalah memiliki bagianbagian 

tubuh yang sama tebalnya.  

e. Huruf Berkait Balok (Egyphtian Slabs Serif ) 

Font ini memiliki kait berbentuk balok yang ketebalanya hampir sama dengan 

tubuh huruf sehingga terkesan elegan, jantan dan kaku, Huruf ini berkembang 

di inggris pada tahun 1895.  

f. Huruf Tulis (Script)  

Jenis huruf ini berasal dari tulisan tangan (Hand writing), sangat sulit dibaca 

dan melelahkan jika dipakai untuk teks yang panjang. 

g. Huruf Hiasan atau Dekoratif. 

Huruf dekoratif bukan termasuk huruf teks, sehingga sangat tidak tepat jika 

digunakan untuk teks panjang, huruf ini lebih cocok dipakai untuk satu kata 

untuk judul yang pendek. 

 

E. Layout 

Layout merupakan sebuah sket rancangan awal untuk menggambarkan 

organisasi unsur-unsur komunikasi grafis yang akan disertakan. (Pujianto, 

2005:71). Pada dasarnya layout dapat diartikan sebagai tata letak elemen-elemen 

desain ke dalam suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung 

konsep/pesan yang dibawanya (Rustan, 2009:0).  
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Me-layout adalah salah satu proses tahapan kerja dalam desain. Dapat 

dikatakan bahwa desain merupakan arsiteknya, sedangkan layout adalah 

pekerjaanya. Namun definisi layout pada perkembangannya sudah sangat meluas 

dan melebur dengan definisi desain itu sendiri, sehingga banyak orang 

mengatakan me-layout sama dengan mendesain. 

Wirya (1999:35) mengatakan bahwa tata letak adalah meramu semua 

unsur grafis, meliputi warna, bentuk, merek, ilustrasi, tipografi menjadi suatu 

kesatuan baru yang disusun dan ditempatkan pada halaman kemasan secara utuh 

dan terpadu. Tujuan utama layout atau tata letak adalah menampilkan elemen 

gambar dan teks agar menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang dapat 

memudahkan pembaca menerima informasi yang disajikan. Hadi (2002:4) dalam 

presentasinya mengemukakan bahwa tiga kriteria dasar layout ada 3 yakni: 

1. It works (mencapai tujuan) 

2. It organizes (ditata dengan baik) 

3. It attracts (menarik) 

Selain itu, Hadi (2002:3) juga menjelaskan bahwa layout tidak sama 

dengan desain komunikasi visual. Layout hanya mengurusi tentang tata letak 

antara tipografi, ilustrasi dan fotografi, sedangkan desain komunikasi visual 

selain menyusun layout juga harus dapat memikirkan bagimana caranya membuat 

suatu desain yang mampu menggerakkan sekelompok orang untuk menghadiri 

suatu acara, mengikuti petunjuk, memahami peta suatu lokasi atau membeli suatu 

produk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layout juga menjadi bagian dari 

desain komunikasi visual. 
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F. Metode Perancangan 

1. Konsep Desain 

Sebelum mendesain maupun melayout, kita harus memahami konsep 

desain yang akan dibuat. Sebab tanpa menggunakan konsep, desain yang kita buat 

akan terlihat tidak terarah dan seakan tanpa mempunyai tujuan. Konsep dalam 

penyusunan desain, seperti :  

1. Apa tujuan desain tersebut? 

2. Siapa target audience-nya? 

3. Apa pesan yang ingin disampaikan kepada target audience? 

4. Bagaimana cara menyampaikannya? 

5. Dimana, di media apa dan kapan desain itu akan dilihat oleh target audience? 

Konsep desain tersebut dapat kita gunakan sebagai gambaran tentang tujuan 

desain yang akan kita buat mendatang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, konsep desain diperlukan dalam 

pembuatan ilustrasi jurnalistik yang menarik, komunikatif dan tentunya sesuai 

dengan informasi ataupun isi berita. Untuk memenuhi kriteria desain komunikasi 

visual yang baik maka konsep dalam mendesain hendaknya digunakan sebagai 

landasan utama untuk membuat suatu desain yang dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya.  

 

2. Langkah Perancangan 

Langkah perancangan desain ini lebih fokus pada proses kreatif dan 

kemampuan untuk menyajikan gagasan baru yang inovatif terhadap data yang 
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telah diperoleh di lapangan. Perancangan desain ini juga memfokuskan bagaimana 

mengkomunikasikan atau menterjemahkan sebuah informasi berita secara visual 

kepada audience atau penerima pesan. Setelah semua data terkumpul dan siap 

diolah, maka langkah selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan head line berita (November 2015-April 2016). 

2. Pengembangan ide awal dengan memahami isi dan informasi pada head line 

berita untuk divisualisasikan menjadi ilustrasi. 

3. Pengembangan konsep menjadi gambar kunci penyusun ilustrasi. 

4. Membuat komposisi desain/layout. 

5. Tahapan terakhir penciptaan karya, menggunakan tiga jenis pendekatan yaitu 

rough layout (sketsa kasar), comprehensive layout dalam bentuk line art dan 

complete layout berupa gambar yang sudah mengalami tahap inking full colour 

yang ditampilkan dalam gaya realis dan gaya ilustrasi lain sebagai pendukung. 
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Skema Perancangan 

Untuk menghasilkan karya yang terencana secara sempurna, maka desain 

dirancang bertahap dan sistematis yang tergambar seperti skema di bawah ini. 

 

Gambar 1: Skema perancangan ilustrasi jurnalistik berita utama koran 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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3. Bentuk Data 

a. Data Verbal 

Data diperoleh dari dokumentasi berita cetak dan online mulai dari bulan 

November 2015 sampai dengan April 2016 yang di ambil dari sumber surat kabar 

Tribun Jogja dan tribunnews.com. 
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b. Data Visual 

Halaman Master/ Template 

 

Gambar 2: Foto ilustrasi pameran Run Embracing Diversity 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis)  
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Gambar 3: Foto ilustrasi Emy Takei 
(Sumber: Internet) 

 

Edisi 1 

 

Gambar 4: Logo PT Freeport Indonesia  
(Sumber: Internet) 

 

Gambar 5: Foto ilustrasi Setya Novanto  
(Sumber: Internet) 
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Edisi 2 

 

Gambar 6: Pesawat T-50i Golden Eagle saat kondisi terbang  
(Sumber: Dokumentasi Tribun Jogja) 

 

Gambar 7: Penampakan pesawat T-50i Golden Eagle dari dekat 
(Sumber: Dokumentasi Tribun Jogja) 

 

Edisi 3 

 

Gambar 8: Foto almarhum Mirna dan ilustrasi kopi 
(Sumber: Internet) 
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Gambar 9: Foto ilustrasi wanita minum kopi 
(Sumber: Internet) 

 

Edisi 4 

 

Gambar 10: Ilustrasi oprasi tangkap tangan  
(Sumber: Internet) 
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Edisi 5 

 

Gambar 11: Kondisi pemukiman eks Gafatar  
(Sumber: Internet) 

 

Edisi 6 

 

Gambar 12: Peta lokasi serangan teror Tamrin 
(Sumber: Internet) 
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Gambar 13: Kondisi lokasi serangan teror 
(Sumber: Internet) 

 

Gambar 14: Kronologi serangan teror Tamrin 
(Sumber: Dokumentasi Tribun Jogja) 

 

Edisi 7 

 

Gambar 15: Ilustrasi mitos gerhana matahari  
(Sumber: Internet) 
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Gambar 16: Informasi lintasan gerhana matahari 
(Sumber: Dokumentasi Tribun Jogja) 

 

Gambar 17: Informasi penampakan gerhana matahari di wilayah Indonesia 
(Sumber: Dokumentasi Tribun Jogja) 
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Edisi 8 

 

Gambar 18: Logo BPJS Kesehatan 
(Sumber: Internet) 

 

Gambar 19: Ilustrasi pekerja rumah sakit 
(Sumber: Internet) 

 

Gambar 20: Ilustrasi permainan catur 
(Sumber: Internet) 
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Edisi 9 

 

Gambar 21: Ilustrasi atlet lari bebas 
(Sumber: Internet) 

 

Gambar 22: Ilustrasi Candi Borobudur 
(Sumber: Internet) 
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Edisi 10 

 

Gambar 23: Ilustrasi atlet terjun payung 
(Sumber: Dokumentasi Tribun Jogja) 

 

 

Gambar 24: Penyelamatan korban tenggelam 
(Sumber: Dokumentasi Tribun Jogja) 
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Edisi 11 

 

Gambar 25: Ilustrasi Antonie Griezmann 
(Sumber: Internet) 

 

Gambar 26: Ilustrasi  Cristiano Ronaldo 
(Sumber: Internet) 

 

Gambar 27: Foto Zinedine Zidan (kiri) dan Diego Simione (kana) 
(Sumber: Internet) 
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4. Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk perancangan ilustrasi ini 

adalah sebagai berikut: 

1)  Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara langsung dan tidak langsung, observasi 

langsung dilakukan dengan mengamati proses pembuatan sebuah ilustrasi 

jurnalistik di kantor redaksional Tribun Jogja yang beralamat di Jl. Jenderal 

Sudirman No. 52, Gondokusuman, Yogyakarta. Observasi tidak langsung 

dilakukan melalui pengamatan data yang berasal dari berbagai sumber ilmiah, 

koran, buku, artikel, serta berbagai referensi terkait. 

2)  Dokumentasi 

Pada bagian ini data diperoleh dari beberapa sumber. Yang paling utama 

adalah dokumentasi redaksional Tribun Jogja, tribunnews.com, serta beberapa 

data yang bersumber dari internet. 

3) Wawancara 

Wawancara dilakukan secara terbuka kepada Dosen Desain Komunikasi 

Visual (DKV) Institut Seni Indonesia Drs. Aznar Zacky yang berkaitan dengan 

ilustrasi dan ruang lingkup ilustrasi. 

b. Alat dan Instrumen 

Dalam penulisan TAKS ini, ada beberapa instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data verbal 
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maupun visual antara lain adalah alat tulis, jaringan internet, buku, serta 

komputer. 

Proses pembuatan desain dikerjakan dengan beberapa instrumen, antara 

lain menggunakan perangkat manual misalnya pensil dan drawing book. 

Kemudian perangkat komputer dan pen tablet. Software digital yaitu Adobe 

Photoshop CS3, Corel Draw X5, Adobe Indesign CS5 dan Word Office 2010. 

Proses finishing untuk desain akhir dilakukan dengan sistem cetak digital printing 

yang diaplikasikan untuk replika koran, katalog, dan juga print banner sebagai 

penyajian pameran. 

c. Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam perancangan ilustrasi jurnalistik berita 

utama koran ini menggunakan analisis SWOT yaitu suatu bentuk analisis di dalam 

manajemen perusahaan atau organisasi yang secara sistematis dapat membantu 

usaha penyusunan suatu rencana yang matang untuk mencapai tujuan, baik itu 

tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. SWOT merupakan 

singkatan dari, Strength (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities 

(peluang), Threats (hambatan). 

a. Strength (kekuatan) 

Pada perancangan ilustrasi jurnalistik berita utama koran ini, ilustrasi yang 

menarik adalah kekuatan utama dalam menanggapi persaingan dari kompetitor. 

Ilustrasi menjadi nilai tambah terhadap penyajian sebuah berita guna mendapat 

apresiasi lebih dari pembaca. Dengan adanya ilustrasi yang menarik juga dapat 
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meningkatkan tersampaikannya sebuah berita atau informasi lebih efektif dan 

komunikatif. Untuk itu, tampilan yang baik merupakan kekuatan utamanya. 

b. Weaknesses (kelemahan) 

Bagian yang menjadi kelemahan pada perancangan ilustrasi jurnalistik 

berita utama koran terdapat pada proses waktu pengerjaan. Setiap perancangan 

ilustrasi jurnalistik sangatlah tergantung pada lamanya proses pengerjaan. Karena 

hal tersebut berkaitan dengan dateline untuk proses cetak. Setiap hari kita tidak 

dapat selalu menggunakan ilustrasi jurnalistik karena beberapa faktor. Misalnya, 

berita yang datangnya terlambat akan berpengaruh terhadap proses pengerjaan 

ilustrasi, karena hal tersebut akan menyebabkan proses cetak terganggu yang 

selanjutnya berimbas pada bagian lainnya. Dan keputusan terbaik adalah 

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dengan tidak menggunakan desain ilustrasi 

yang menghabiskan maktu cukup lama. 

c. Opportunities (Peluang) 

Dengan adanya sebuah ilustrasi jurnalistik sangat mungkin untuk 

dikembangkan menjadi unit usaha lain. Misalnya pengembangan ilustrasi 

jurnalistik menjadi sebuah merchandise. Media bisa berupa apapun, tidak hanya 

kertas koran, tapi juga bisa berupa baju, tas, gelas dan sebagainya. Selain itu 

pengembangan menjadi situs online yang menyediakan galeri ilustrasi juga 

sangatlah memungkinkan. Karena itu, peluang sekecil apapun dapat menghasilkan 

keuntungan yang kemungkinan berkembang dimasa yang akan datang. 
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d. Threats (ancaman). 

Ancaman utama datang dari kompetitor terdekat yang sama-sama 

berkompetisi dibidang yang sejenis dengan kita. Kompetitor yang mempunyai 

produk yang lebih baik tentu akan menjadi ancaman serius buat kita, karena 

konsumen akan memilih produk yang terbaik dan layak. Apabila kita tidak dapat 

bersaing tentunya kita akan tersingkir secara alamiah. 
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BAB III 
VISUALISASI DAN PEMBAHASAN KARYA 

 

A. Perancangan Master Halaman/Template 

Ilustrasi jurnalistik berita utama koran agar dapat dilihat secara utuh dan 

menyeluruh, dibuatlah sebuah master halaman/template sebagai tempat 

pengaplikasian ilustrasi beserta beritanya. Master halaman disiapkan untuk 

membantu proses perancangan ilustrasi supaya dapat dikerjakan lebih mudah dan 

terarah. Pembuatan master halaman nantinya akan disiapkan beberapa versi, yaitu 

versi utama dan alternatif. Adanya beberapa versi master halaman bertujuan untuk 

mengantisipasi pembuatan ilustrasi yang mungkin lebih sesuai dengan bahan 

ilustrasi yang tersedia. Berikut adalah tahapan pembuatan master 

halaman/template. 

 

1. Pemilihan Nama Branding 

Nama branding merupakan hasil dari pemikiran fiktif dan imajinatif yang 

tidak melibatkan pihak manapun. “KAMPUS” sebagai nama branding terpilih 

merupakan hasil dari sebuah pemikiran yang sudah di tentukan melalui beberpa 

seleksi nama. “KAMPUS” merupakan nama yang diambil dari sebuah tempat atau 

lembaga yang berfungsi sebagai sarana menuntut ilmu dalam bentuk apapun. 

Harapan dari sebuah nama yang merepresentasikan fungsi sebagai tempat yang 

menjadi sumber ilmu bahkan informasi. Selain itu, nama “KAMPUS” merupakan 

bentuk plesetan dari surat kabar nasional terbesar di Indonesia yaitu “KOMPAS”. 
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Hal tersebut yang kemudian melatar belakangi nama “KAMPUS” sebagai nama 

branding terpilih. 

a. Tipografi 

Tipografi yang digunakan untuk pembuatan nama branding adalah jenis 

huruf Futura Md BT, dimana huruf ini memiliki ketebalan yang sama dan tidak 

berkait sebagai gambaran kemantapan. Secara umum huruf ini sangat kaku, 

sehingga untuk membuat sebuah identitas, kemudian dilakukan deformasi huruf. 

Deformasi huruf yang dilakukan yaitu dengan menambahkan efek italic, 

pengurangan ketebalan, perubahan bentuk, dan penambahan bentuk lain. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat gambar di bawah ini. 

 

Gambar 28: Pembuatan tipografi nama branding 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b.  Komposisi Warna 

Warna biru (C: 100, M: 85, Y: 25, K: 15) bermakna professional dan 

kepercayaan. Warna biru juga mewakili sebuah tinta yang diartikan sebagai 

sebuah tulisan, informasi maupun berita. Warna ini disebut warna corporate 

karena hampir semua perusahaan menggunakan warna ini sebagai warna 

utamanya. Warna merah (C: 20, M: 100, Y: 100, K: 20) bermakna sebuah energi, 

gairah, kekuatan yang di artikan sebagai sebuah semangat. 

 

Gambar 29: Pemilihan warna branding 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 

2. Perancangan Kop Halaman 

Kop halaman berukuran 300 mm x 60 mm, dirancang berdasarkan 

komponen-komponen informasi yang harus diketahui oleh pembaca. Komponen-

komponen tersebut diantaranya adalah, branding logo sebagai nama produk, 

informasi waktu terbit, edisi, jumlah halaman, harga, langganan, hotline serta 

website. Proses pembuatan kop halaman menggunakan tiga jenis pendekatan yaitu 

rough layout (sketsa kasar), comprehensive layout dalam bentuk line art dan 

complete layout berupa gambar yang sudah mengalami tahap inking full colour. 
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a. Rough Layout 

 

Gambar 30: Rough layout kop halaman master bagian depan 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 

Gambar 31: Rough layout kop halaman master bagian belakang 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 32: Comprehensive layout kop halaman master bagian depan 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 

Gambar 33: Comprehensive layout kop halaman master bagian belakang 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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c. Complete Layout 

 

Gambar 34: Complete layout kop halaman master bagian depan 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 

Gambar 35: Complete layout kop halaman master bagian belakang 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 
d. Tipografi 

Jenis-jenis huruf yang digunakan untuk tipografi perancangan kop adalah 

jenis huruf tanpa kait supaya terlihat lebih sederhana. Berikut ini adalah jenis-

jenis huruf yang digunakan. 

 

Gambar 36:  Tipografi perancangan kop halaman 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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3. Perancangan Master Halaman/Template 

Master halaman/template terdiri dari master utama dan alternatif  yang 

berukuran 320 mm x 530 mm secara keseluruhan, dengan area kerja 300 mm x 

500 mm termasuk kop halaman dan indeks berita. Untuk master utama juga akan 

dibuat master halaman spreads (penggabungan dua halaman) sebagai karya 

utama. Materi bahan yang menyusun pembuatan indeks berita  diambil dari data 

verbal dan visual yang tersedia pada BAB II (Kajian Teori). Untuk memisahkan 

indeks berita dengan berita utama akan diberi raster sebagai pembatas. Proses 

pembuatan master halaman/template menggunakan tiga jenis pendekatan yaitu 

rough layout (sketsa kasar), comprehensive layout dalam bentuk line art dan 

complete layout berupa gambar yang sudah mengalami tahap inking full colour. 

a. Rough Layout 

 

Gambar 37: Rough layout master halaman utama dan alternatif 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 38: Rough layout master halaman utama spreads 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 39: Comprehensive layout master halaman utama dan alternatif 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 40: Comprehensive layout master halaman utama spreads 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 41: Complete layout master halaman utama dan alternatif 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 42: Complete layout master halaman utama spreads 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

d. Tipografi 

Jenis-jenis huruf yang digunakan untuk pembuatan indeks berita adalah 

huruf yang umum digunakan oleh surat kabar dan satu jenis huruf tulis sebagai 

variasi. Berikut ini adalah jenis-jenis huruf yang digunakan. 

 

Gambar 43: Tipografi indeks berita 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 



76 

 

B. Visualisasi Ilustrasi Jurnalistik Berita Utama Koran 

Untuk visualisasi ilustrasi jurnalistik berita utama koran ini, menggunakan 

kategori jenis berita langsung (straight news). Langkah pertama yang dilakukan 

adalah pengembangan ide awal yang diperoleh dari hasil menginterpretasi inti 

berita utama koran. Hasil dari pengembangan ide kemudian diterjemahkan 

menjadi gambar kunci sebagai elemen desain ilustrasi jurnalistik berita utama 

koran. Setelah itu membuat komposisi desain yang disusun dari gambar kunci, 

gambar pendukung, dan juga teks berita. Tahap selanjutnya adalah penciptaan 

karya dengan menggunakan tiga jenis pendekatan yaitu rough layout (sketsa 

kasar), comprehensive layout dalam bentuk line art dan complete layout berupa 

gambar yang sudah mengalami tahap inking full colour.  

Ilustrasi ditampilkan dengan gaya realis dan gaya ilustrasi lain sebagai 

pendukung dengan mengedepankan aspek keindahan dan kenyamanan. Aspek 

keindahan diwujudkan melaui tampilan yang menarik dengan warna yang 

memikat dan kualitas gambar yang baik. Selain itu, kecenderungan penggunaan 

komposisi diagonal bertujuan untuk tercapainya kedinamisan komposisi agar 

lebih menarik dinikmati secara visual. Sedangkan aspek kenyamanan diwujudkan 

dengan desain layout maupun komposisi yang disesuaikan dengan kenyamanan 

orang membaca, yaitu dari kiri ke kanan. Selain itu huruf yang digunakan adalah 

huruh yang memiliki tingkat keterbacaan cukup baik. Proporsi gambar dibuat 

lebih banyak untuk mengurangi kelelahan dalam membaca berita yang cukup 

banyak. 
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1. Edisi 1 

Ide Awal 

Memvisualisasikan secara portrait simbolis tokoh utama “Setya 

Novanto” (Setnov) sebagai terduga pelaku “pencatutan” nama Presiden Joko 

Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla dalam kasus “perpanjangan kontrak” 

PT Free Port.  

Gambar Kunci 

- “Setya Novanto” sebagai terduga tokoh utama pencatutan, digambarkan dengan 

ekspresi wajah yang sendu dengan sorotan cahaya dari depan bawah wajahnya 

dan juga sedikit cahaya dari belakang badan untuk mengesankan sebuah misteri. 

- “Pencatutan” disimbolkan dengan tangan kanan Setya Novanto yang 

menirukan alat catut. 

- “Perpanjangan kontrak” digambarkan dengan tangan kiri yang memegang 

kertas berlogo PT Free Port. 

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat dengan proporsi seimbang di tengah-tengah 

(simetris), dimana hanya ada satu objek utama berbentruk portrait sebagai point 

of interest diletakkan di tengah bagian atas dengan kesan berat kanan-kiri yang 

sama. Sedangkan bagian bawah dibuat kosong untuk digunakan sebagai peletakan 

teks berita. Agar membuat komposisi lebih dinamis, bagian bawah nantinya akan 

diberikan warna gelap untuk mengimbangi kepadatan objek pada bagian atas. 



78 

 

 

Gambar 44: Komposisi desain edisi 1 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 45: Rough layout edisi 1 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 46: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 1 
menjadi comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 47: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 1 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 48: Complete layout edisi 1 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek yang dibuat 

dengan kesan radial dibagian objek utama untuk menjadi pusat perhatian dengan 

beberapa modifikasi warna yang diantaranya memiliki makna simbolis.  

- Hitam keunguan (C:73, M:64, Y:69, K:87) dan analogousnya, sebagai warna 

rambut, foreground dan background untuk menguatkan kesan sebuah misteri 

serta memberi kesan kepadatan pada background teks berita. 

- Ungu (C:81, M:85, Y:50, K:65) dan analogousnya, untuk warna baju, sebagai 

wujud kesatuan antarwarna. 

- Putih keunguan (C:30, M:30, Y:20, K:0) dan analogousnya, sebagai warna 

lengan baju dan  kertas. 

- Ungu kemerahan (C:60, M:80, Y:46, K:45), coklat (C:27, M:43, Y:50, K:5) 

dan analogousnya, sebagai warna kulit untuk mengesankan jatuhnya cahaya 

pada permukaan kulit. 

- Emas (C:35, M:58, Y:99, K:23) dan analogousnya, digunakan untuk warna jam 

tangan dan cincin sebagai bentuk kemewahan. 

b. Teks 

- Warna oranye (C:0, M:65, Y:10, K:0) dan putih (C:0, M:0, Y:0, K:0) sebagai 

warna judul utama, merupakan bagian dari kontras maupun komplementer 

warna sebagai wujud kesatuan untuk meningkatkan tingkat keterbacaan berita.  
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Gambar 49: Komposisi warna edisi 1 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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2. Edisi 2 

Ide Awal 

Memvisualisasikan secara kronologis pesawat “T-50i Golden Eagle” 

dengan latar belakang langit mulai dari pesawat lepas landas, bermanuver, oleng, 

dan munculnya “kepulan asap hitam” sebagai tanda pesawat telah jatuh. Untuk 

melengkapi gambar kronologi jatuhnya pesawat, ilustrasi juga disertai dengan 

keterangan teks dan arah supaya mudah untuk dipahami.  

Gambar Kunci 

- “T-50i Golden Eagle” sebagai objek utama dalam kronologi jatuhnya pesawat. 

Pada bagian bermanuver, objek pesawat yang masih utuh digambarkan lebih besar 

dibandingkan bagian kronologi kejadian yang lain sebagai point of interest. 

- “Kepulan Asap Hitam” sebagai penggambaran bahwa pesawat T-50i Golden 

Eagle telah jatuh.  

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat secara dinamis dengan sedikit pergerakan 

diagonal. Pesawat T-50i sebagai objek utama dijadikan point of interest pada 

salah satu bagian adegan yang diletakkan pada bagian atas. Untuk membuat 

komposisi lebih dinamis, bagian bawah diberi objek kepulan asap gelap dengan 

kepadatan yang setara. Pada bagian yang dikosongkan digunakan untuk 

peletakkan teks berita dan kronologi. 

 



84 

 

 

Gambar 50: Komposisi desain edisi 2 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 51: Rough layout edisi 2 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 52: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 2 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 53: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 2 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 54: Complete layout edisi 2 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dan beberapa modifikasi warna.  

- Biru (C:85, M:65, Y:3, K:2) dan analogousnya, merupakan tiruan warna 

pesawat T-50i Golden Eagle yang sebenarnya. 

- Kuning (C:22, M:33, Y:100, K:1) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat tiruan warna dari motif pesawat T-50i Golden Eagle. 

- Abu-abu (C:62, M:63, Y:67, K:55) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna beberapa komponen pesawat dan warna kepulan asap hitam. 

- Merah kekuningan (C:25, M:100, Y:100, K:15) dan analogousnya, merupakan 

perwujudan dari energi yang dikeluarkan oleh pembakaran mesin pesawat serta 

digunakan sebagai warna objek arah.  

- Jingga (C:9, M:19, Y:16, K:0) merupakan warna latar belakang langit. 

b. Teks 

Merah (C:25, M:100, Y:100, K:15) sebagai warna judul untuk menguatkan makna 

kata dan tanda baca, biru (C:100, M:75, Y:25, K:5) dan kuning (C:22, M:33, 

Y:100, K:1) sebagai warna judul kronologi. Pemilihan warna senada dan kontras 

ini bertujuan untuk membentuk satu kesatuan warna dengan ilustrasi.  
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Gambar 55: Komposisi warna edisi 2 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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3. Edisi 3 

Ide Awal 

Memvisualisasikan secara simbolis suasana “seorang wanita” yang 

sedang menikmati secangkir kopi bergambar “tengkorak” dengan latar belakang 

“bayangan manusia”. Untuk melengkapi, ilustrasi juga disertai keterangan teks 

sebagai runtutan kronologi kejadian.  

Gambar Kunci 

- “Seorang wanita” merupakan objek utama sebagai point of interest yang 

mewakili visual dari Wayan Mirna Salihin sebagai korban dugaan keracunan 

minuman. 

- “Tengkorak” digambarkan sebagai simbol racun yang ada pada minuman.  

- “Bayangan manusia” digambarkan sebagai simbol tersangka yang dicurigai 

sebagai pengracun Wayan Mirna Salihin. 

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat dengan proporsi seimbang, dimana satu objek 

utama sebagai point of interest diletakkan di tengah bawah dengan komposisi 

kanan-kiri yang sama. Untuk mendukung komposisi yang lebih dinamis bagian 

bayangan yang kosong digunakan untuk teks kronologi sedangkan bagian atas 

digunakan untuk penempatan teks berita. 
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Gambar 56: Komposisi desain edisi 3 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 57: Rough layout edisi 3 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 58: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 3 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 59: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 3 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 60: Complete layout edisi 3 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dengan salah satu warna memiliki makna simbolis.  

- Merah tua (C:40, M:89, Y:63, K:42) dan analogousnya, digunakan untuk 

warna baju seorang wanita yang mewakili Wayan Mirna Salihin. 

- Putih (C:11, M:12, Y:15, K:1) digunakan untuk warna kerah baju, putih (C:6, 

M:5, Y:7, K:0) dan analogousnya, digunakan untuk warna cangkir. 

- Coklat tua (C:64, M:80, Y:58, K:74) dan analogousnya, digunakan untuk 

warna rambut, coklat tua (C:59, M:72, Y:62, K:62) digunakan untuk warna 

latar belakang bayangan manusia. 

- Coklat muda (C:21, M:38, Y:31, K:2) dan analogousnya, digunakan untuk 

warna kulit.  

- Ungu (C:73, M:90, Y:33, K:22) digunakan untuk warna tengkorak yang secara 

simbolis berarti racun. 

b. Teks 

Hitam (C: 0, M:0, Y:0, K:100) digunakan sebagai warna asli teks, putih (C:0, 

M:0, Y:0, K:0) dan merah (C:40, M:89, Y:63, K:42) sebagai warna judul 

kronologi. Pemilihan warna senada dan kontras ini bertujuan untuk membentuk 

satu kesatuan dengan ilustrasi. 
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Gambar 61: Komposisi warna edisi 3 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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4. Edisi 4 

Ide Awal 

Memvisualisasikan secara simbolis sebuah situasi operasi tangkap tangan 

yang diwujudkan melalui seorang tokoh tersangka dengan kondisi “tangan 

diborgol”. Tokoh yang mewakili seorang pejabat tersebut divisualisasikan 

dengan mengenakan baju yang memiliki resleting “berbandul logo KPK” dan 

kondisi baju “setengah terbuka”. Untuk melengkapi, ilustrasi juga disertai 

keterangan teks sebagai runtutan kronologi kejadian.   

Gambar Kunci 

- “Tangan diborgol” sebagai objek utama point of interest, merupakan gambaran 

simbolis dari operasi tangkap tangan.  

- “Bandul berlogo KPK” yang dikenakan tokoh sebagai tersangka merupakan 

gambar simbol intervensi terhadap kinerja KPK yang mulai digembosi. 

- “Baju setengah terbuka” sebagai gambar simbol kinerja tersangka sebagai 

aparatur negara yang setengah hati dalam menjalankan tugasnya. Baju setengah 

terbuka juga dimanfaatkan untuk penempatan teks berita. 

Komposisi Desain 

Desain dibuat dengan proporsi seimbang, dimana komposisi antara bagian 

kanan dan kiri memiliki kepadatan yang sama. Tangan diborgol sebagai objek 

utama sekaligus point of interest, diletakkan di tengah-tengah sebagai wujud 

keseimbanngan. Bagian baju yang setengah terbuka digunakan untuk penempatan 

teks berita sedangkan teks kronologi diletakkan di atas background baju yang 

kosong untuk menambah kesan artistik dan dinamis.  
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Gambar 62: Komposisi desain edisi 4 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough layout 

 

Gambar 63: Rough layout edisi 4 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis)  
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 64: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 4 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Final Layout 

 

Gambar 65: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 4 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 66: Complete layout edisi 4 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dan beberapa modifikasi warna.  

- Hitam keabu-abuan (C:78, M:73, Y:57, K:70), abu-abu (C:46, M:42, Y:43, 

K:7) dan analogousnya, digunakan untuk pembuatan sebagian besar warna 

baju dan borgol. 

- Coklat (C:16, M:24, Y:23, K:0) dan analogousnya, digunakan untuk 

pembuatan warna kulit. 

- Putih kehijauan (C:48, M:28, Y:25, K:0) dan analogousnya, digunakan untuk 

pembuatan warna baju bagian dalam. 

- Merah (C:30, M:92, Y:90, K:35), putih (C:10, M:11, Y:10, K:0), emas (C:26, 

M:52, Y:100, K:9) dan analogousnya, digunakan untuk pembuatan warna 

bandul logo KPK.  

b. Teks 

Hitam (C:0, M:0, Y:0, K:100) sebagai warna asli teks, merah (C:30, M:92, Y:90, 

K:35) untuk simbol warna KPK, coklat (C:43, M:68, Y:69, K:40), emas (C:26, 

M:52, Y:100, K:9) dan putih (C:0, M:0, Y:0, K:0) sebagai warna Judul dan 

runtutan kronologi. Pemilihan warna senada dan kontras ini sebagai bentuk 

kesatuan dengan ilustrasi.  
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Gambar 67: Komposisi warna edisi 4 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

5. Edisi 5 

Ide Awal 

Ide pembuatan ilustrasi terinspirasi dari foto jurnalistik yang menjadi viral 

dan digunakan hampir semua surat kabar di Indonesia untuk foto master saat 

diterbitkan setelah hari kejadian. Foto tersebut menceritakan tentang evakuasi 

bendera Indonesia yang dilakukan “dua orang laki-laki” dari “pembakaran 

pemukiman” eks Gafatar. Untuk melengkapi, ilustrasi juga disertai keterangan 

teks sebagai runtutan kronologi kejadian. 

Gambar Kunci 

- “Dua orang laki-laki” yang mengevakusi bendera Indonesia merupakan objek 

utama yang menjadi point of interest. 

- “Pembakaran pemukiman” eks Gafatar sebagai latar belakang yang 

menggambarkan kejadian yang sebenarnya.  

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat secara dinamis dengan sedikit pergerakan 

diagonal ke kanan dan ke kiri pada objek utama dan latar belakang. Dua orang 

laki-laki sebagai objek utama point of interest diletakkan pada bagian kiri bawah, 

untuk mendapatkan proporsi yang lebih seimbang dan dinamis karena mempunyai 

kesan arah ke kanan. Sedangkan latar belakang pembakaran pemukiman dengan 

sedikit pergerakan diagonal ke kiri juga menghasilkan kepadatan visual dibagian 

kiri yang mendukung objek utama. Adanya ruang kosong pada bagian kiri 

digunakan untuk teks kronologi kejadian dan bagian kanan digunakan untuk 

meletakkan teks berita agar menambah keseimbangan.  
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Gambar 68: Komposisi desain edisi 5 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a.  Rough layout 

 

Gambar 69: Rough layout edisi 5 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 70: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 5 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c.  Complete Layout 

 

Gambar 71: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 5 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 72: Complete layout edisi 5 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dan beberapa modifikasi warna.  

- Abu-abu (C:56, M:55, Y:62, K:30), merah muda (C:28, M:51, Y:33, K:1), abu-

abu kehijauan (C:84, M:65, Y:54, K:51), dan analogousnya, digunakan untuk 

warna baju objek utama dua orang laki-laki. 

- Kuning (C:9, M:27, Y:99, K:0), abu-abu (C:56, M:55, Y:62, K:30), dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna api dan warna kepulan asap 

pembakaran. 

- Coklat (C:38, M:69, Y:76, K:35) dan analogousnya, digunakan untuk membuat 

warna pemukiman dan tanah.  

- Merah (C:23, M:100, Y:100, K:16) putih keabu-abuan (C:3, M:3, Y:3, K:0), 

dan analogousnya, digunakan untuk membuat warna bendera. 

- Coklat muda (C:28, M:44, Y:41, K:8) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna latar belakang teks kronologi sebagai bentuk kesatuan.  

b. Teks 

Hitam (C:0, M:0, Y:0, K:100) sebagai warna asli teks, putih (C:0, M:0, Y:0, K:0) 

dan merah (C:23, M:100, Y:100, K:16) sebagai warna judul kronologi. Pemilihan 

warna senada dan kontras ini bertujuan untuk membentuk kesatuan dengan 

ilustrasi.  
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Gambar 73: Komposisi warna edisi 5 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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6. Edisi 6 

Ide Awal 

Memvisualisasikan “pasukan anti teror” yang terdiri dari polisi militer 

dan densus 88 dengan latar belakan “ledakan bom” bergaya poster film. Ilustrasi 

juga dilengkapi dengan “peta” lokasi kejadian dan “kronologis kejadian” yang 

disertai gambar dan teks. 

Gambar Kunci 

- “Pasukan anti teror” merupakan objek yang menjadi gambaran tokoh utama 

sekaligus point of interest. 

- “Ledakan bom” merupakan gambaran yang menyimbol kejadian sebenarnya 

tentang serangan teror.  

- “Peta” untuk menggambarkan lokasi kejadian serangan terror. 

- “Kronologi kejadian” untuk memperjelas runtutan peristiwa agar lebih mudah 

dimengerti. 

Komposisi Desain 

Halaman edisi ini merupakan gabungan dua halaman menjadi satu antara 

depan dan belakang (spreads). Jadi komposisi desain dapat dilihat dari dua sudut 

pandang, yaitu ketika halaman direntangkan dan dilipat. Namun yang akan 

dibahas kali ini adalah komposisi secara keseluruhan, yaitu ketika halaman 

direntangkan. Komposisi desain dibuat terpusat di tengah-tengah untuk objek 

utama yang menjadi point of interest dengan ukuran yang cukup besar.  

Sementara peta yang diletakkan dihalaman belakang bawah terdiri dari dua 

bagian, yaitu peta utama yang menampilkan lokasi kejadian lebih dekat di 
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kawasan Tamrin, sementara bagian lain menampilkan peta lokasi kejadian dilihat 

dari posisi Kota Jakarta dan sekitarnya. Peta utama yang lebih besar ditampilkan 

dengan perspektif dua titik lenyap dan pergerakan diagonal agar terlihat lebih 

dinamis. Sedangkan peta Kota Jakarta dan sekitarnya hanya ditampilkan secara 

citraan satelit karena menampilkan jangkauan jarak yang lebih luas. Kronologi 

kejadian diletakkan menyebar dihalaman belakang mengelilingi peta utama 

berlawanan dengan arah jarum jam untuk menambah kesan dinamis. Untuk 

membuat kesan lebih seimbang nantinya ilustrasi peta dan kronologi akan diberi 

warna yang lebih ringan. 

 

Gambar 74: Komposisi desain edisi 6 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 75: Rough layout edisi 6 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 76: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 6 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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c. Complete Layout 

 

Gambar 77: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 6 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 78: Complete layout edisi 6 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dan beberapa modifikasi warna.  

- Hitam kecoklat (C:55, M:61, Y:72, K:53) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna rompi pelindung dan celana polisi militer. 

- Hitam kehijauan (C:70, M:62, Y:70, K:73), hijau tua (C:65, M:49, Y:82, K:45) 

dan analogousnya, digunakan untuk membuat warna pakaian, helm dan senjata 

dari densus 88. 

- Coklat muda (C:35, M:50, Y:63, K:15) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna baju atas polisi militer. 

- Abu-abu (C:67, M:60, Y:65, K:54) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna senjata milik polisi militer. 

- Merah (C:23, M:100, Y:100, K:1), oranye (C:1, M:67, Y:75, K:0) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna line kronologi, peta, sebagian 

background kronologi dan juga warna efek ledakan.  

- Hijau muda (C:17, M:9, Y:20, K:0) digunakan untuk warna kafe Starbucks, 

coklat muda (C:8, M:9, Y:15, K:0) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna peta utama dan bangunan disekitar lokasi kejadian yang 

bertujuan untuk mengurangi kepadatan komposisi dibagian kiri ilustrasi agar 

lebih seimbang. 
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- Abu-abu muda (C:16, M:12, Y:13, K:0) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna kronologi kejadian bertujuan untuk mengurangi kepadatan 

komposisi dibagian kiri ilustrasi. 

b. Teks 

Coklat tua (C:46, M:80, Y:84, K:72), hijau tua (C:60, M:58, Y:90, K:60) sebagai 

warna judul utama yang senada dengan ilustrasi utama, hitam (C:0, M:0, Y:0, 

K:100) sebagai warna asli teks, putih (C:0, M:0, Y:0, K:0) dan merah (C:23, 

M:100, Y:100, K:16) sebagai warna judul kronologi. Pemilihan warna senada dan 

kontras ini bertujuan untuk membentuk kesatuan dan keseimbangan dengan 

ilustrasi.  

 

Gambar 79: Komposisi warna edisi 6 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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7. Edisi 7 

Ide Awal 

Memvisualisasikan mitos kebudayaan jawa tentang gerhana matahari, 

yaitu kisah “buto” yang memakan Matahari. Ilustrasi akan dilengkapi dengan 

“penjelasan secara ilmiah” tentang bagaimana gerhana matahari bisa terjadi. 

Selain itu, ilustrasi juga dilengkapi dengan “info grafis” penampakan gerhana 

matahari diberbagai wilayah serta jalur lintasan gerhana matahari total di 

Indonesia. Untuk latar belakang akan dibuat seperti di “luar angkasa” yang gelap 

dengan hiasan gemerlap bintang. Halaman ini merupakan halaman full 

background, jadi untuk menyesuaikan nantinya akan ada perubahan warna yaitu 

dengan menggunakan warna kontras dan senada. Kop halaman terutama nama 

branding akan dirubah ke warna kontras supaya dapat terlihat. Sedangkan untuk 

raster indeks berita akan dirubah ke warna yang senada dengan warna 

background. 

Gambar Kunci 

- “Buto” digambarkan menyerupai wujud manusia yang hanya mengenakan 

celana panjang dengan slendang melilit ditubuhnya, serta dilengkapi dengan 

asesoris gelang, tengkorak dan tongkat. Merupakan objek utama sebagai point of 

interest yang menggambarkan tentang mitos gerhana matahari. 

- “Penjelasan ilmiah” digambarkan dengan proses terjadinya gerhana matahari 

dimana Bulan melintas tepat diantara Matahari dan Bumi, yang mengakibatkan 

bayangan Bulan akan jatuh di permukaan Bumi.  
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- “Info grafis” menampilkan informasi gambar disertai penjelasannya tentang 

penampakan gerhana matahari yang terjadi diberbagai wilayah Indonesia. Selain 

itu info grafis juga menampilkan jalur lintasan gerhana matahari total yang 

melewati wilayah di Indonesia. 

- “Luar angkasa” digambarkan dengan warna gelap biru dongker dihiasi bintang 

yang berwujud titik-titik putih. 

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat secara radial dengan objek lingkaran yang cukup 

besar berada agak di tengah. Objek utama sebagai point of interest diletakkan ¼ 

pada bagian kanan atas dengan arah menghadap ke kiri bawah. Untuk menjaga 

keseimbangan, objek pendukung diletakkan menyebar diantara objek lingkaran 

menempati bagian kanan dan bawah halaman. Space kosong halaman digunakan 

untuk menempatkan teks berita. Pemilihan warna nantinya juga akan mendukung 

komposisi desain yang seimbang dan mempunyai kepaduan. 
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Gambar 80: Komposisi desain edisi 7 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 81: Rough layout edisi 7 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 82: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 7 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c.  Complete Layout 

 

Gambar 83: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 7 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 



118 

 

 

Gambar 84: Complete layout edisi 7 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous objek dengan kombinasi 

warna kontras.  

- Merah kecoklatan (C:35, M:82, Y:80, K:43), merah tua (C:31, M:99, Y:98, 

K:43) dan analogousnya, digunakan untuk membuat warna keseluruhan buto 

dari kulit, rambut, sampai pakaian. 

- Oranye (C:1, M:48, Y:99, K:0) dan analogousnya, digunakan untuk membuat 

warna matahari dan cahayanya yang mengenai permukaan kulit buto. 

- Emas tua (C:35, M:76, Y:100, K:40) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna asesoris gelang dan tongkat. 

- Hitam kebiruan (C:91, M:82, Y:53, K:70) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna background luar angkasa. 

- Biru dongker (C:100, M:93, Y:31, K:27), oranye (C:0, M:75, Y:100, K: 0) dan 

putih (C:0, M:0, Y:0, K:0) digunakan untuk membuat warna info grafis. 

b. Teks 

Putih (C:0, M:0, Y:0, K:0) sebagai warna teks berita, Oranye (C:0, M:75, Y:100, 

K:0) sebagai warna info. Pemilihan warna senada dan kontras ini bertujuan untuk 

membentuk kesatuan dan keseimbangan dengan ilustrasi. 
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Gambar 85: Komposisi warna edisi 7 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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8. Edisi 8 

Ide Awal 

Memvisualisasikan “seorang wanita” sebagai petugas kesehatan yang 

mengalami tekanan permasalahan akibat dampak kenaikan iuran “BPJS 

kesehatan”. Terdapat gambar tangan yang memegang “pion catur” sedang 

menaiki tangga. Untuk melengkapi, ilustrasi juga disertai keterangan teks sebagai 

informasi grafis. 

Gambar Kunci 

- “Seorang wanita” merupakan objek utama yang menjadi point of interest 

digambarkan sebagai petugas kesehatan dengan ekspresi lelah. 

- “BPJS kesehatan” digambarkan berbentuk logo merupakan pihak yang 

bersangkutan menaikkan iuran kesehatan.  

- “Pion catur” digambarkan menaiki tangga sebagai simbol masyarakat yang 

harus merasakan dampak kenaikan iuran BPJS kesehatan. 

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat dengan menggunakan komposisi segi tiga yang 

dinamis, dimana terdapat tiga titik yang membentuk garis imajiner segi tiga. 

Objek utama sebagai point of interest diletakkan disebelah kiri bawah dengan arah 

menghadap ke kanan atas. Objek pendukung yang memiliiki ukuran lebih kecil 

diletakkan agak jauh disebelah kanan atas menghadap ke kiri bawah untuk 

mendukung keseimbangan. Sedangkan bagian kiri atas yang kosong digunakan 

untuk meletakkan teks berita agar tetap menjaga keseimbangan.  
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Gambar 86: Komposisi desain edisi 8 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 87: Rough layout edisi 8 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 88: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 8 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 89: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 8 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 90: Complete layout edisi 8 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dan beberapa modifikasi warna.  

- Coklat muda (C:8, M:17, Y:19, K:0), coklat (C:26, M:56, Y:65, K:7) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna kulit. 

- Coklat tua (C:55, M:71, Y:67, K:67) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna rambut. 

- Ungu (C:46, M:42, Y:5, K:1), sedikit oranye (C:10, M:66, Y:81, K:7) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna baju petugas kesehatan. 

- Abu-abu tua (C:69, M:67, Y:67, K:77) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna pergelangan baju dan alat kesehatan. 

- Biru (C:100, M:84, Y:27, K:18), hijau (C:81, M:31, Y:99, K:81) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna info grafis dan logo BPJS. 

- Hijau muda (C:29, M:10, Y:16, K:0), dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna background info grafis. 

b. Teks 

Hitam (C:0, M:0, Y:0, K:100) sebagai warna asli teks, biru (C:100, M:84, Y:27, 

K:18) sebagai warna judul grafis. Pemilihan warna senada dan kontras ini 

bertujuan untuk membentuk satu kesatuan dengan ilustrasi.  
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Gambar 91: Komposisi warna edisi 8 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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9. Edisi 9 

Ide Awal 

Memvisualisasikan adegan loncat akrobatik “seorang laki-laki” yang 

mewakili atlet dalam pembuatan iklan produk minuman “Red Bull” di lokasi 

“Candi Borobudur” dengan suasana candi pada pagi hari.  

Gambar Kunci 

- “Seorang laki-laki” merupakan objek utama yang menjadi point of interest 

digambarkan sebagai atlet lari bebas yang mekakukan aktivitas akrobatik di Candi 

Borobudur. 

- “Red Bull” sebagai pihak terkait yang digambarkan dengan logo di baju atlet. 

- “Candi Borobudur” pada pagi hari, gambaran suasana lokasi kejadian 

terjadinya aktivitas akrobatik. 

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat dinamis dengan pergerakan diagonal dari kanan 

bawah ke kiri atas pada objek  utama sebagai point of interest. Untuk membuat 

komposisi lebih seimbang bagian kanan bawah diberi objek padat sebagai titik 

beratnya. Objek pendukung yang memiliiki ukuran lebih kecil diletakkan agak 

jauh disebelah kiri bawah agar tetap menjaga keseimbangan. Bagian kosong pada 

halaman digunakan untuk meletakkan teks berita. 
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Gambar 92: Komposisi desain edisi 9 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 93: Rough layout edisi 9 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 94: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 9 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 95: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 9 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Gambar 96: Complete layout edisi 9 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 



131 

 

Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek meniru warna 

objek sebenarnya dengan beberapa modifikasi warna.  

- Ungu tua (C:87, M:78, Y:47, K:47) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna baju. 

- Abu-abu kebiruan (C:69, M:53, Y:41, K:18) dan analogousnya, digunakan 

untuk membuat warna celana. 

- Coklat tua (C:52, M:69, Y:70, K:61) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna rambut. 

- Coklat muda (C:19, M:33, Y:41, K:3) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna kulit. 

- Abu-abu (C:62, M:60, Y:65, K:50) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna Candi Borobudur. 

- Merah tua (C:39, M:82, Y:71, K:50), kuning tua (C:35, M:58, Y:89, K:17) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna logo Red Bull pada baju. 

- Oranye (C:17, M:97, Y:79, K:5), jingga (C:17, M:30, Y:26, K:0) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna Matahari dan background. 

b. Teks 

Hitam (C:0, M:0, Y:0, K:100) sebagai warna asli dan kontras teks berita.  
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Gambar 97: Komposisi warna edisi 9 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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10. Edisi 10 

Ide Awal 

Memvisualisasikan secara kronologis insiden jatuhnya “atlet terjun 

payung” di Pantai Depok, mulai dari meloncat terjun, pendaratan, sampai dengan 

proses evakuasi penyelamatan. Latar belakang berupa gambar langit dan sedikit 

gambar laut. Untuk melengkapi “gambar kronologi”, ilustrasi juga disertai 

dengan keterangan teks sebagai runtutan kejadian sebenarnya.  

Gambar Kunci 

- “Atlet terjun payung” merupakan objek utama yang menggambarkan korban 

dalam insiden kecelakaan terjun payung. Objek utama digambarkan lebih besar 

dari pada objek-objek yang lain untuk dijadikan  point of interest. 

- “Gambar kronologi” ditampilakan secara comprehensive warna putih dalam 

bentuk line art untuk kesan yang legih sederhana. Pengecualian untuk gambar 

kronologi yang terletak dibagian bawah halaman nantinya akan diberi full colour 

untuk memberi kesan kepadatan agar mengimbangi kepadatan bagian atas.   

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat secara dinamis pada objek utamanya dengan 

sedikit pergerakan diagonal dari kanan atas ke kiri bawah. Atlet terjun payung 

sebagai objek utama dijadikan Point of interest pada salah satu adegan yang 

diletakkan pada bagian kanan atas. Untuk membuat komposisi lebih seimbang, 

objek lain yang berukuran kecil diletakkan menyebar berjauhan dibagian kiri  dan 

bawah dari objek utama. Bagian tengah halaman yang kosong digunakan untuk 

meletakkan teks berita mendukung komposisi desain lebih dinamis. 
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Gambar 98: Komposisi desain edisi 10 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 99: Rough layout edisi 10 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 100: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 10 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 101: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 10 menjadi 
complete layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 



136 

 

 

Gambar 102: Complete layout edisi 10 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dan beberapa modifikasi warna.  

- Biru (C:91, M:69, Y:11, K:1), biru tua (C:99, M:85, Y:28, K:13) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna parasut, baju atlet terjun 

payung dan salah seorang tim evakuasi. 

- Ungu muda (C:49, M:40, Y:9, K:0), hijau muda (C:21, M:10, Y:16, K:1), hijau 

(C:79, M:43, Y:46, K:15) dan analogousnya, digunakan untuk membuat warna 

laut, background langit dan juga warna helm atlet terjun payung. 

- Merah (C:24, M:90, Y:85, K:16) dan analogousnya, digunakan untuk membuat 

warna parasut dan warna baju salah seorang tim evakuasi. 

- Oranye (C:4, M:50, Y:80, K:1) digunakan untuk warna pelampung, coklat 

(C:12, M:31, Y:48, K:0) dan analogousnya, digunakan untuk warna kulit. 

- Putih (C:4, M:50, Y:80, K:1) digunakan untuk warna gambar kronologi 

comprehensive, abu-abu (C:60, M:55, Y:53, K:53) dan analogousnya, 

digunakan untuk baju atlet terjun payung. 

b. Teks 

Hitam (C:0, M:0, Y:0, K:100) sebagai warna asli teks, biru tua (C:99, M:85, Y:28, 

K:13), merah (C:24, M:90, Y:85, K:16) merupakan bentuk warna senada dan 

kontras sebagai satu kesatuan dengan ilustrasi. 
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Gambar 103: Komposisi warna edisi 10 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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11. Edisi 11 

Ide Awal 

Memvisualisasikan secara head to head pertandingan final Liga Champion 

yang mempertemukan Atletico Madrid dengan Real Madrid. Ilustrasi berupa 

gambar “Antoine Griezmann” sebagai pemain yang mewakili klub Atletico 

Madrid head to head dengan “Cristiano Ronaldo” sebagai pemain yang 

mewakili klub Real Madrid. Ilustrasi juga dilengkapi dengan “info grafis” berupa 

logo kompetisi, logo klub, rekor pertemuan, susunan pemain dan formasi. 

Gambar Kunci 

- “Antoine Griezmann” merupakan objek utama sebagai pemain yang mewakili 

klub Atletico Madrid. Digambarkan cukup besar untuk menjadi point of interest. 

- “Cristiano Ronaldo” merupakan objek utama sebagai pemain yang mewakili 

klub Real Madrid. Digambarkan cukup besar untuk menjadi point of interest 

bersama ilustrasi Antoine Griezmann. 

- “Info grafis” menampilkan informasi tentang logo sebagai identitas kompetisi 

dan identitas klub, review berupa info rekor pertemuan, preview berupa susunan 

pemain dan formasi sebagai gambaran kekuatan kedua tim. 

Komposisi Desain 

Komposisi desain dibuat dengan proporsi yang seimbang. Objek utama 

yang cukup besar sebagai point of interest diletakkan disebelah kanan dan kiri. 

Sementara info grafis sebagai objek pendukung diletakkan di tengah-tengah 

bagian bawah membelah halaman. Teks berita menempati ruang kosong yang 

juga berfungsi menjaga keseimbangan komposisi. 
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Gambar 104: Komposisi desain edisi 11 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

Tahap Penciptaan 

a. Rough Layout 

 

Gambar 105: Rough layout edisi 11 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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b. Comprehensive Layout 

 

Gambar 106: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 11 menjadi 
comprehensive layout 

(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 

c. Complete Layout 

 

Gambar 107: Penggabungan ilustrasi dengan berita head line edisi 11 menjadi 
complete layout 

 (Sumber: Dokumentasi pribadi penulis)  
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Gambar 108: Complete layout edisi 11 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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Komposisi Warna 

a. Illustrasi 

Pewarnaan menggunakan teknik analogous realistik objek dengan meniru 

warna objek sebenarnya dan beberapa modifikasi warna.  

- Coklat tua (C:55, M:70, Y:75, K:70) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna rambut Antoine Griezmann. 

- Abu-abu tua (C:63, M:66, Y:70, K:71) dan analogousnya, digunakan untuk 

membuat warna rambut Cristiano Ronaldo. 

- Coklat (C:31, M:57, Y:59, K:10) dan analogousnya, digunakan untuk membuat 

warna kulit Antoine Griezmann dan Cristiano Ronaldo. 

- Merah tua (C:27, M:99, Y:91, K:30), biru tua (C:100, M:97, Y:31, K:24) dan 

analogousnya, digunakan untuk membuat warna baju klub Atletico Madrid dan 

juga warna background lapangan.. 

- Putih (C:6, M:5, Y:5, K:1) dan analogousnya, digunakan untuk membuat 

warna baju klub Real Madrid. 

- Hijau (C:56, M:14, Y:86, K:0), kuning (C:7, M:7 Y:95, K:0), biru (C:96, M:73 

Y:7, K:3) dan analogousnya, digunakan untuk membuat warna pada info grafis 

lapangan, formasi pemain dan rekor pertemuan. 

- Merah kecoklatan (C:34, M:89, Y:75, K:43) digunakan untuk membuat warna 

raster pada background indeks berita. 

b. Teks 

Hitam (C:0, M:0, Y:0, K:100) sebagai warna asli teks, putih (C:0, M:0, Y:0, K:0) 

sebagai warna berita ulasan pelatih, merah tua (C:27, M:99, Y:91, K:30) sebagai 
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warna judul headline, biru (C:96, M:73 Y:7, K:3) sebagai warna keterangan nama 

ilustrasi utama. Pemilihan warna senada dan kontras ini bertujuan untuk 

membentuk satu kesatuan dengan ilustrasi. 

 

Gambar 109: Komposisi warna edisi 11 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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12. Tipografi 

Dalam perancangan ilustrasi jurnalistik berita utama koran ini nantinya 

akan menggunakan beberapa jenis font sebagai tipografi. Penggunaan font yang 

juga berperan sebagai template digunakan pada berita utama (head line), anak 

berita (sidebar) dan kronologis kejadian/ info grafis. Tipografi yang digunakan 

adalah font yang memiliki tingkat keterbacaan lebih mudah dan biasa digunakan 

oleh surat kabar. Berikut adalah jenis font yang digunakan untuk tipografi. 

 

Gambar 110: Tipografi jurnalistik berita utama dan info grafis 
(Sumber: Dokumentasi pribadi penulis) 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ilustrasi jurnalistik berita utama koran bertujuan untuk menjelaskan secara 

visual sebuah isi maupun informasi berita menjadi lebih menarik dan komunikatif. 

Dengan adanya sebuah ilustrasi diharapkan dapat meningkatkan daya tarik sebuah 

koran untuk dibeli, dibaca, bahkan dipahami. Dalam penerapannya pada media, 

penggunaan ilustrasi jurnalistik dilakukan secara berkala, yaitu 4 kali dalam 

seminggu dengan beberapa pengecualian.   

Berdasarkan analisis data verbal dan visual, ilustrasi jurnalistik adalah 

salah satu bagian terpenting pada sebuah koran yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Konsep ilustrasi jurnalistik berita utama koran ini adalah hasil dari 

pengembangan ide yang terdapat pada inti dari sebuah berita, kemudian di 

terjemahkan menjadi gambar kunci dengan ciri yang menarik, ekspresif, 

sederhana, rumit, bahkan bisa dibilang gila-gilaan, menggambarkan sesuai dengan 

isi beritanya. 

2. Visualisasi ilustrasi dibuat dengan melebih-lebihkan visual sebenarnya menjadi 

lebih dramatis yang memiliki tujuan mempengaruhi pembaca, kemudian 

menonjolkan komposisi dan bagian-bagian objek gambar secara ekstrim yang 

dianggap menjadi poin utama dari berita utama tersebut. Ilustrasi divisualisasikan 

dengan gaya realis dan gaya ilustrasi lain sebagai pendukung.  
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B. Saran 

1. Bagi mahasiswa Seni Rupa dan Masyarakat 

Hendaknya Tugas Akhir Karya Seni ini dapat dijadikan sarana 

pembelajaran dalam merancang desain khususnya ilustrasi, sehingga konsep dapat 

dikembangkan dan divisualisasikan secara lebih luas sesuai dengan media dengan 

sasaran yang akan dicapai. 

2. Bagi redaksional koran dan para desainer grafis 

Dalam perancangan sebuah desain hendaknya lebih memperhatikan 

prinsip, elemen, dan komposisinya, sehingga perancangan tidak semata-mata 

menarik dari segi visual, namun juga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

sesuai dengan kaidah yang berlaku. Selain itu kaidah dan teori desain hendaknya 

tidak ditinggalkan guna memperoleh desain yang berkualitas dan dapat 

menunjang isi pesan yang ingin disampaikan.  
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GLOSARIUM 

 

Analogous    :  Warna yang mempunyai hubungan nada atau family. 
 
Aktual     :  Kejadian yang betul-betul ada, diangkat dari kejadian yang  

     sedang menjadi pembicaraan orang banyak dan baru saja  
     terjadi. 

 
Applied art   :  Karya seni rupa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

     yang mana mengandung nilai fungsi tertentu. 
 
Arch Angle   :  Tombol untuk merubah komposisi suatu bidang dalam 
      Adobe Photoshop. 
 
Art Noveau   :  Seni baru 
 
Artistik    :  Segala sesuatu yang berkaitan dalam bentuk seni, termasuk  

     lukisan, musik, Menari, sastra, akting, dan sebagainya 
 
Atribut     :  Tanda kelengkapan yang menjadi ciri khas seseorang 
 
Berita     :  Cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa  

     yang hangat 
 
Branding    :  Merk. Tanda visual berupa komunikasi nama, kata, simbol, 
      atau desain yang menjadi cirri khas atau identitas sebuah  

     produk yang membedakanya dari produk sainganya. 
 
Broadsheet   :  Koran full-size, biasanya berukuran 14 x 21 inchi. 
 
Brainstorming  :  Pencarian ide. 
 
Caricature    :  Gambar olok-olok yang mengandung pesan, sindiran. 
 
Cartoon    :  Gambar dengan penampilan lucu yang berkaitan dengan  

     keadaan yang sedang berlaku. 
 
CMYK     :  CMYK (adalah kependekan dari cyan, magenta, yellow, dan 

     black, dan biasanya juga sering disebut sebagai 'warna   
     proses' atau 'empat warna'). CMYK adalah sebuah model  
     warna berbasis pengurangan sebagian gelombang cahaya  
     (substractive color model) dan yang umum dipergunakan  
     dalam pencetakan berwarna. 
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Column news  : Tulisan-tulisan tentang komentar seseorang mengenai   
     masalah yang sedang hangat di tengah masyarakat. Tulisan  
     ini merupakan opini penulisnya. 

 
Compotition   :  Komposisi suatu bidang. 
 
Comprehensive  
Layout     :  Tata letak halaman dari desain yang diusulkan sebagai awal 

     untuk disajikan desainer untuk klien, menunjukkan posisi  
     relatif teks dan ilustrasi sebelum akhir dari elemen-elemen  
     untuk diputuskan. 

 
Contrast    :  Perbedaan pencahayaan atau warna yang membuat obyek  

     (representasi dalam gambar atau layar) dibedakan. 
 
Decorative Font :  Huruf Hias. 
 
Deformasi    :  Perubahan bentuk atau wujud. 
 
Desain     :  Kerangka bentuk, rancangan, pola, motif, corak. 
 
Dwimatra    :  Seni dua dimensi. 
 
Estetika    : Cabang filsafat yg menelaah dan membahas tentang seni dan 

     keindahan serta tanggapan manusia terhadapnya. 
 
Eye Catching   :  Menarik perhatian pandangan. 
 
Fakta     :  Segala sesuatu yang tertangkap oleh indra manusia atau data 

     keadaan nyata yang terbukti dan telah menjadi suatu    
     kenyataan. 

 
Feature    : Laporan kreatif, yang terkadang subjektif karena bertujuan  

     untuk menyenangkan dan memberi informasi kepada    
     khalayak tentang suatu kejadian, keadaan atau aspek    
     kehidupan. 

 
Fine art    :  Seni rupa murni. 
 
Font      :  Huruf. 
 
Geometris    :  Bersangkut-paut dengan geometri. 
 
Grafis      :  Bersifat matematika, statistika, wujud titik-titik, garisgaris,  

     atau bidang-bidang yang secara visual dapat menjelaskan  



152 

 

     hubungan yang ingin disajikan secara terbaik penyajian hasil 
     penghitungan; bersifat grafik. 

 
Grayscale    :  Gambar di mana nilai setiap pixel adalah sampel tunggal,  

     yaitu, ia hanya membawa informasi intensitas. Gambar   
     semacam ini juga dikenal sebagai hitam dan putih. 

 
Headline    :  Unsur pesan utama berupa tulisan atau tipografi dalam 
      sebuah media promosi. 
 
Hue      :  Spektrum warna-warna utama dalam gradasi warna, mulai  

     dari merah, kuning, hijau dan biru. 
 
Icon      :  Tanda-tanda rupa yang memiliki makna komunikasi tertentu, 

     biasanya berupa miniatur gambar, simbol atau kode-kode  
     yang mengekspresikan fungsinya. 

 
Ilustrasi    :  Gambar atau foto yang bertujuan menjelaskan teks dan   

     sekaligus menciptakan daya tarik. 
 
Indeks     :  Suatu tanda yang sifatnya tergantung dari adanya suatu   

     denotasi, atau mempunyai ikatan kausal dengan suatu yang  
     diwakilinya. 

 
Interpretasi  :  Proses komunikasi melalui lisan atau gerakan antara dua atau 

     lebih pembicara yang tak dapat menggunakan simbol-simbol 
     yang sama, baik secara simultan (dikenal sebagai interpretasi 
     simultan) atau berurutan (dikenal sebagai interpretasi    
     berurutan). 

 
Invert      :  Perubahan warna dari hitam-menjadi putih atau perlawanan 

     warna. 
 
Jurnalis    :  Seseorang yang melakukan kegiatan jurnalistik atau orang  

     yang secara teratur menuliskan berita (berupa laporan). 
 
Jurnalisme   :  Keseluruhan proses pengumpulan fakta penulisan,     

     penyuntingan, dan penyiaran berita 
 
Jurnalistik   :  Kewartawanan atau jurnalisme (berasal dari kata journal)  

     mempunyai arti catatan harian atau catatan mengenai    
     kejadian sehari-hari, dapat juga diartikan sebagai surat kabar. 

 
 
Komposisi  
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Warna    :  Penempatan warna dalam suatu bidang kerja, benda, atau  
     ruang sehingga tercapai efek harmonis dan keseimbangan  
     yang ideal. 

 
Komunikatif   :  Mudah dipahami. 
 
Koran     : Lembaran kertas bertuliskan kabar (berita) dan sebagainya,  

     terbagi dalam kolom-kolom, terbit setiap hari atau secara  
     periodic 

 
Layout     :  Tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu bidang   

     dalam media tertentu untuk mendukung konsep atau pesan  
     yang dibawanya. 

 
Line Art    :  Pembuatan garis hitam untuk mempertebal sketsa. 
 
Logo     :  Huruf atau lambang yang mengandung makna, terdiri atas  

     satu kata atau lebih sebagai lambang atau nama perusahaan. 
 
Mascot     :  Orang, binatang, atau benda yang diperlakukan oleh suatu  

     kelompok sebagai lambang pembawa keberuntungan atau  
     keselamatan. 

 
Menulis    :  Kegiatan berupa penuangan ide/gagasan dengan kemampuan 

     yang kompleks melalui aktivitas yang aktif produktif dalam 
     bentuk simbol huruf dan angka secara sistematis sehingga  
     dapat dipahami oleh orang lain. 

 
Menyunting  :  Proses memperbaiki tulisan, naskah dari kesalahan ejaan,  

     tanda baca, diksi, keefektifan kalimat, keterpaduan paragraf 
 
Merchandise   :  Barang dagangan. 
 
Mitos      :  Cerita suatu bangsa dewa dan pahlawan zaman dahulu,   

     mengandung penafsiran asal-usul semesta alam, manusia,  
     dan bangsa tersebut mengandung arti mendalam yang   
     diungkapkan dengan cara gaib. 

 
Monokromatik  :  Kumpulan warna senada. 
 
Observasi   :  Peninjauan secara cermat sebelum praktik mengajar, para  

     calon guru mengadakan ke sekolah-sekolah. 
 
Outline     :  Garis yang tampak terikat pada suatu objek. 
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Palet Warna   :  Alat yang digunakan pelukis untuk tempat menaruh cat,   
     berupa lempeng berbentuk perisai atau kumpulan warna. 

 
Pers     :   Usaha pengumpulan dan penyiaran berita. 
 
Proportion    :  Perbandingan unsur-unsur satu dengan yang lain yaitu   

     tentang ukuran kualitas dan tingkatan. 
 
Readibility   :  Nilai kemudahan baca. 
 
Realita    : Kenyataan, Benar-benar ada. 
 
Rough Layout  :  Sketsa kasar. 
 
Sans serif    :  Jenis huruf yang tidak memiliki kait. 
 
Scale      :  Skala, ukuran perbandingan nilai atau besaran. 
 
Serif      :  Jenis huruf yang memiliki kait. 
 
Size Balancing  :  Nilai keseimbangan ukuran bentuk dalam komposisi desain. 
 
Soft news   : Berita tentang kejadian yang bersifat manusiawi dalam   

     sebuah peristiwa yang penting. 
 
Straight news  : Berita yang dibuat untuk menyampaikan peristiwa-peristiwa 

     yang secepatnya harus diketahui khalayak.  
 
Symbol     :  Suatu marka yang merepresentasikan indentitas sebuah   

     lembaga, kegiatan, usaha, perusahaan, atau bahasa. 
 
Tekstur    :  Sifat permukaan suatu barang. 
 
Tool Brush   :  Alat semacam kuas berfungsi untuk membuat garis atau   

     bidang yang berada dalam tools box Adobe Photoshop. 
 
Transform  
Warp     :  Tombol untuk merubah kemiringan, skala suatu bidang yang 

     berada dalam tombol Adobe Photoshop. 
 
Trimatra    :  Tiga dimensi. 
 
Typhography   :  Seni memilih dan menata huruf untuk berbagai kepentingan 

     menyampaikan informasi berbentuk kesan social maupun  
     komersil. 
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Value      :  Nilai kecerlangan yang diakibatkan oleh intensitas cahaya  
     atau kegelapan bayangan. 

 
Visual      :  Dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata). 
 
Vocal Point   :  Penonjolan salah satu elemen visual bertujuan untuk menarik 

     perhatian atau sering kali dikenal dengan point of interest. 
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Lampiran 1  

Kumpulan Contoh Ilustrasi Koran 

       
 

      
 

 



158 

 

Kumpulan Contoh Ilustrasi Koran 
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Lampiran 2  

Hasil Wawancara 
Sumber: Drs. Aznar Zacky (Dosen DKV Institut Seni Indonesia) 

 
Sebelum memulai proses wawancara Drs. Aznar Zacky mengarahkan 

tentang poin-poin penting yang harus dipahamai tentang ilustrasi. Yaitu tentang 
hakikat apa?, bagaimana?, fungsi, gaya, tektik, dan media. 

 
1. Menurut bapak, apa pengertian ilustrasi? 

 
Tentu saja saya masih sama sependapat dengan pengertian pada umumnya. 
Anda bisa meninjau pengertian ilustrasi berdasarkan Ensiklopedia dan juga 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Secara umum ilustrasi merupakan hasil 
visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik drawing, lukisan, fotografi, atau 
teknik seni rupa lainnya yang lebih menekankan hubungan subjek dengan 
tulisan yang dimaksud daripada bentuk. Tujuan ilustrasi adalah untuk 
menerangkan atau menghiasi suatu cerita, tulisan, puisi, atau informasi tertulis 
lainnya. Diharapkan dengan bantuan visual, tulisan tersebut lebih mudah  
dicerna. 

 
2. Bagaimana dengan perkembangan ilustrasi? 

 
Untuk perkembangan ilustrasi sendiri sudah ada dari zaman prasejarah yang 
kemudian pada perang dunia I, populernya surat kabar, majalah, dan buku 
membuat karya ilustrasi berkembang secara eksperimental. Untuk lebih 
lengkapnya Anda dapat mencari dari sumber buku maupun sumber-sumber lain 
yang terpercaya. 

 
3. Fungsi ilustrasi sendiri seperti apa ? 

 
Fungsi ilustrasi tentunya bermacam-macam, seperti; 
- Memberikan bayangan setiap karakter di dalam cerita 
- Memberikan bayangan bentuk yang digunakan di dalam tulisan ilmiah 
- Memberikan bayangan langkah kerja. 
- Mengkomunikasikan cerita. 
- Menghubungkan tulisan dengan kreativitas dan individualitas manusia. 
- Memberikan humor-humor tertentu untuk mengurangi rasa bosan. 
- Dapat menerangkan konsep yang disampaikan, dan sebagainya. 

 
4. Apa saja gaya Ilustrasi? 

 
Gaya ilustarsi bisa berupa realis, kartun, karikatur, foto, atau kombinasi antara 
semuanya. 
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5. Bagaimana teknik membuat ilustrasi? 
 
Dalam pengerjaan ilustrasi Anda dapat menggunakan teknil manual seperti 
menggambar menggunakan pensil, drawing pen, kuas dan lain sebagainya. 
Untuk teknik yang lain bisa dikerjakan secara digital melalui komputer dengan 
bantuan software tertentu. 

 
6. Bagaimana dengan proses pembuatan ilustrasi? 

 
Langkah awal dalam membuat ilustrasi tentunya adalah mencari gagasan atau 
ide awalnya terlebih dahulu. Untuk langkah selanjutnya bisa dilakukan secara 
bertahap mulai membuat komposisi, sketsa, hingga penyelesaian akhir, bisa 
dalam bentuk pewarnaan ataupun yang lain. 
 

7. Apa itu ilustrasi jurnalistik, bagaimana ciri-ciri ilustrasi jurnalistik? 
 

Untuk pengertian ilustrasi jurnalistik masih sama, hal yang membedakan 
hanyalah pada penempatannya, atau media ilustrasi yang digunakannya. Seperti 
halnya ilustrasi puisi, ditempatkan pada ruang lingkup puisi, ilustrasi komik 
ditempatkan pada ruang lingkup komik. Untuk ciri-ciri Anda dapat mengamati 
secara langsung pada koran, elemen-elemen apa saja yang ada pada ilustrasi 
jurnalistik koran. Dari situ Anda bisa membedakan dengan ilustrasi-ilustrasi 
yang lain. 
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Lampiran 3  

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Drs. Aznar Zacky 

Pekerjaan  : Dosen Desain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia  

Menerangkan bahwa: 

Nama   : Afifudin 

NIM   : 12206241023 

Jurusan  : Pendidikan Seni Rupa 

Fakultas  : Bahasa dan Seni 

Benar-benar telah melakukan pengajuan keterangan dan tanggapan kepada 

narasumber tentang Ilustrasi Jurnalistik Berita Utama Koran sehubungan 

dengan penyusunan tugas akhir karya seni.  

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Yogyakarta, 20 November 2016 

Yang menyatakan, 
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Lampiran 4  

Dokumentasi Pameran 
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